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Sektor public merupakan sebuah entitas yang memberikan pelayanan kepada masyarakat demi terciptanya kesejahteraan masyarakat. Entitas ini menjalankan kegiatannya dengan sumber legitimasi yang berasal dari kepercayaan masyarakat sehingga dalam penyelenggaraannya harus dibarengi dengan pemerintahan yang bersih dan transparan (Putra, 2018 dalam Budiarto & Puspitasari, 2020). 
Dalam kurun waktu yang tidak lama, akuntansi sector public mengalami perkembangan yang sangat pesat dan mendapat perhatian lebih jika dibandingkan dengan sebelumnya (Batubara & Risna, 2020). Ningsih (2018) mengatakan fenomena yang dapat diamati sekarang terkait APBD yakni menguatnya tuntutan pelaksanaan transparansi dan akuntabilitas oleh organisasi sector public seperti unit kerja pemerintah dari pusat hingga daerah. Istilah “akuntabilitas public, reformasi sector public, value for money, good public governance, dan privatisasi” telah menambah kosakata baru dalam sector public seiring dengan munculnya isu-isu yang berakar pada tuntutan terciptanya good public and corporate governance. Dengan begitu, organisasi sector public dituntut untuk mengelola anggarannya secara transparan dan akuntabel.
Implementasi dari transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah tercantum dalam Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan UU No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. Adanya peraturan-peraturan tersebut diharapkan agar pelaksanaan akuntabilitas dan transparansi di organisasi sector public terlaksana dengan baik dan merupakan bentuk pertanggungjawaban pemerintah dalam pengungkapan informasi dan kegiatan pemerintah (Saraswati & Suhartini, 2022).
Good Governance merupakan tata kelola pemerintahan yang sedang diusakan oleh pemerintah baik itu pusat maupun daerah guna mengatasi berbagai macam permasalahan yang ada, tak terkecuali di bidang ekonomi. Dalam upaya perwujudan good governance, perubahan-perubahan pada sector public terus digencarkan sejalan dengan penerapan otonomi daerah dan tentunya berdampak pada daerah-daerah dalam bentuk pertanggungjawaban atas pengalokasian dana yang telah diterima dan dikelola (Shara, dkk., 2020). Akuntabilitas dan transparansi termasuk dua dari sembilan prinsip Good Governance. Dengan adanya implementasi yang memadai dari keduanya dapat membantu pemerintah dalam mencapai tujuan yang diharapkan dan mewujudkan harapan masyarakat kepada pemerintah. Hal tersebut dapat terwujud melalui penganggaran berbasis kinerja agar hasilnya memuaskan.
Anggaran merupakan suatu pernyataan tentang estimasi kinerja yang ingin dicapai dalam periode tertentu dan dinyatakan dalam ukuran finansial (Mardiasmo, 2009 dalam Merawati, 2019). Berbeda dengan anggaran, Merawati (2019) mengartikan penganggaran sebagai proses dalam menyiapkan suatu anggaran yang meliputi penentuan alokasi dana untuk setiap program yang dimulai setelah perumusan dan perencanaan strategic. Lebih lanjut, Firmansyah (2019) mengemukakan bahwasanya penganggaran keuangan daerah harus terarah supaya keseluruhan dari proses penyusunan APBD dapat menunjukkan latar belakang pengambilan keputusan dalam penetapan arah kebijakan umum, penetapan alokasi, skala prioritas, serta distribusi sumber daya yang mengikutsertakan masyarakat.
Menurut Muis, dkk., (2020) implementasi anggaran berbasis kinerja merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam proses penyempurnaan manajemen keuangan, dalam hal ini anggaran Negara yang tujuannya untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pelayanan public serta efektivitas dari pelaksanaan program dan kebijakannya. Sistem penganggaran ini menurut Purnomo & Putri (2018) menekankan pada pendekatan value for money yang didasarkan pada tiga elemen yakni ekonomis, efisisensi, dan efektivitas. 
Pelaksanaan anggaran dapat terlaksana secara efektif apabila penyusunan dan penerapannya memperhatikan dimensi-dimensi budgetary goal characteristics (Kenis, 1979 dalam Andriani, 2018). Penerapan budgetary goal characteristics yang terstruktur akan membantu mengidentifikasi lebih detail mengenai siapa saja yang terlibat dalam anggaran, tujuan anggaran, kesulitan yang dihadapi, feedbacks yang diterima, dan peningkatan kinerja melalui proses evaluasi sehinggga dapat menunjang keberhasilan dalam pengelolaan kinerja anggaran (Merawati, 2019). Dengan begitu, implementasi BGC diharapkan bisa mencapai tujuan anggaran yang telah ditetapkan karena dalam pelaksanaannya dapat berjalan sesuai fungsi dan tujuannya. 
Setiap organisasi memiliki tujuan untuk mencapai kinerja yang optimal dan tidak bisa terlepas dari kepuasan kerja aparatur pemerintah daerah dan komitmen organisasi sebagai bentuk profesionalisme staff pemerintah dalam menjalankan tugasnya (Mauliza & Astuti, 2022). Komitmen organisasi dapat menjadi salah satu factor yang bisa mempengaruhi kejelasan tujuan anggaran, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Komitmen organisasi dapat meningkatkan kejelasan tujuan anggaran, akuntabilitas, dan transparansi sehingga pengelolaan kinerja anggaran dapat memberikan dampak positif terhadap masyarakat.
Permendagri No. 21 Tahun 2011 tentang perubahan kedua atas Permendagri No. 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah menyatakan bahwa pemerintah daerah harus menggunakan prinsip transparan dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangannya. System penganggaran dengan pola tradisional sudah tidak relevan untuk digunakan karena perkembangan zaman yang dinamis sehingga dibutuhkan system anggaran yang bisa memenuhi kebutuhan masyarakat pada saat ini dengan basis budget performance yang memperhatikan aspek efisiensi dalam pelaksanaan anggaran (Periansya, dkk., 2021).





[bookmark: _Toc126839161]Gambar 1. 1 
Realisasi Anggaran Belanja BPKPD Kab. Pamekasan

Sumber: LRA BPKPD Kab. Pamekasan, Diolah Peneliti (2022)
Berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan selama periode 2018-2021, dapat diketahui bahwasanya penyerapan anggaran belanja mengalami fluktuasi. Rendahnya penyerapan anggaran mengindikasikan adanya program atau kegiatan yang belum optimal baik dalam proses perencanaan, implementasi, maupun pelaporannya. Hal tersebut perlu mendapat perhatian dari BPKPD Kabupaten Pamekasan agar implementasi anggaran berbasis kinerja dengan konsep value for money dapat dilaksanakan secara maksimal.
Tidak hanya itu, Laporan Realisasi Anggaran untuk periode 2018-2021 juga menunjukkan bahwa persentase antara realisasi dengan pendapatan yang dianggarkan mengalami penurunan selama empat tahun terakhir. Hal tersebut terjadi karena adanya pandemic covid-19 sehingga beberapa program tidak terlaksana disebabkan adanya pembatasan kegiatan. Permasalahan lain yang sedang dihadapi oleh BPKPD Kabupaten Pamekasan yakni anggaran belanja berupa program kegiatan yang diajukan melebihi proyeksi pendapatan sehingga perlu adanya penyesuaian anggaran.
Mengingat begitu kompleksnya pengelolaan keuangan daerah dengan sumber daya manusia yang minim jika diukur dari aspek kualitas, maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian terhadap variable-variabel yang menjadi tolok ukur pengelolaan keuangan daerah. Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh Budgetary Goal Characteristics, Akuntabilitas, dan Transparansi terhadap Pengelolaan Kinerja Anggaran Berkonsep Value For Money dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Moderasi”.
[bookmark: _Toc127265525]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah budgetary goal characteristics berpengaruh terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money?
2. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money?
3. Apakah transparansi berpengaruh terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money?
4. Apakah komitmen organisasi memoderasi pengaruh budgetary goal characteristics terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money?
5. Apakah komitmen organisasi memoderasi pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money?
6. Apakah komitmen organisasi memoderasi pengaruh transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money?
[bookmark: _Toc127265526]Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh budgetary goal characteristics terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money
4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi dalam memoderasi pengaruh budgetary goal characteristics terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money
5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi dalam memoderasi pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money
6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi dalam memoderasi pengaruh transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money


[bookmark: _Toc127265527]Manfaat Penelitian
Setiap penelitian pasti memliki manfaat yang dapat diperoleh. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis memiliki manfaat sebagai sumbangan pemikiran khususnya mengenai pengaruh budgetary goal characteristics, akuntabilitas, dan transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi dan dapat berguna sebagai sumbangsih pemikiran bagi dunia pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Sebagai pembelajaran dan untuk mengembangkan kemampuan penulis dalam mengamati suatu permasalahan, menambah ilmu dan wawasan penulis khususnya mengenai pengaruh budgetary goal characteristics, akuntabilitas, dan transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi.
b) Bagi Kantor BPKPD Pamekasan
Sebagai bahan evaluasi untuk menentukan kebijakan lebih lanjut dan merumuskan program-program pendukung sehingga mampu meningkatkan kinerja anggaran dengan konsep value for money.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja anggaran dengan konsep value for money. 
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Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
A. Ni Putu Andini Saraswati & Dwi Suhartini (2022). Penelitian yang dilakukan berjudul “Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Kinerja Anggaran Berkonsep Value for Money: Komitmen Organisasi sebagai Variabel Moderasi”. Variabel dependennya adalah kinerja anggaran berkonsep value for money, variable independennya adalah akuntabilitas dan transparansi, serta variable moderasi yakni komitmen organisasi. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa, akuntabilitas dan transparansi yang tinggi memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja anggaran berkonsep value for money, sehingga anggaran menjadi akuntabel, transparansi, ekonomi, efesien dan efektif. Sedangkan komitmen organisasi sebagai variable moderasi tidak mampu memperkuat atau bahkan memperlemah suatu hubungan secara langsung antar variabel indenpenden dengan variabel dependen. 
B. Zakaria Batubara & Ria Risna (2020). Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh Akuntabilitas, Partisipasi dan Pengawasan terhadap Kinerja Anggaran Berkonsep Value for Money pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bengkalis”. Variable dependennya adalah kinerja anggaran berkonsep value for money dan variable independennya adalah akuntabilitas, partisipasi, dan pengawasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial akuntabilitas, partisipasi dan pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran dengan konsep value for money pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bengkalis. Sedangkan secara simultan akuntabilitas, partisipasi dan pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran dengan konsep value for money pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bengkalis dengan besar pengaruh 93,5%.
C. Periansya, M. Dandy Pratama, Rosy Armaini, dan Sopiyan A.R (2021). Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Kinerja Anggaran Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dengan Konsep Value for Money”. Variabel dependennya adalah kinerja anggaran berkonsep value for money dan variable independennya adalah akuntabilitas, transparansi, dan pengawasan. Hasil atas analisis dan pembahasan pengujian hipotesis menjelaskan jika secara langsung transparansi, akuntabilitas, dan pengawasan memiliki keterkaitan yang positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran OPD, disamping itu secara bersamaan menjelaskan adanya pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 44,6% terhadap kinerja anggaran dan sisanya sebesar 55,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar dari penelitian ini.
D. Andarias Patiran & Melyanus Bonsapia (2021). Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh Perencanaan Anggaran, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pelaksanaan Anggaran dan Pengawasan terhadap Penyerapan Anggaran melalui Komitmen Organisasi sebagai Variabel Moderasi”. Variable dependennya adalah penyerapan anggaran, variable independennya adalah perencanaan anggaran, kompetensi SDM, pelaksanaan anggaran, dan pengawasan, serta variable moderasinya yakni komitmen organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan anggaran dan pelaksanaan anggaran tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran Kabupaten Jayapura, kompetensi sumber daya manusia dan pengawasan berpengaruh terhadap penyerapan anggaran Kabupaten Jayapura, sedangkan secara moderasi komitmen organisasi tidak memoderasi perencanaan anggaran dan pengawasan terhadap penyerapan anggaran  Kabupatem Jayapura, dan komitmen organisasi memoderasi kompetensi sumber daya manusia dan pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran  Kabupaten Jayapura.
E. Victorius Laoli (2019). Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Kinerja Anggaran Berkonsep Value for Money pada Pemerintah Kabupaten Nias”. Variable dependennya adalah kinerja anggaran berkonsep value for money dan variable independennya adalah akuntabilitas dan transparansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja anggaran berkonsep value for money sedangkan variabel transparansi secara parsial tidak berpengaruh, dan secara simultan variabel akuntabilitas dan transparansi bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja anggaran berkonsep value for money.
F. Fera Tri Wulandari Hermanto, Andri Widianto, dan Aryanto (2021). Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Determinasi Kinerja Anggaran dengan Konsep Value for Money pada Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah (Bappenda) Kabupaten Tegal”. Variable dependen dalam penelitian ini dalah kinerja anggaran dengan konsep value for money dan variable independennya adalah akuntabilitas, transparansi, dan pengawasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas, transparansi, dan pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran dengan konsep value for money pada Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah (Bappenda) Kabupaten Tegal.
G. Luh Komang Merawati (2019). Penelitian yang dilakukan berjudul “Budgetary Goal Characteristics dan Transparansi serta Pengaruhnya terhadap Kinerja Anggaran dan Kinerja Manajerial”. Variable dependen pada penelitian ini adalah kinerja anggaran dan kinerja manjerial sedangkan variable independennya yakni budgetary goal characteristics dan transparansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budgetary goal characteristics tidak berpengaruh terhadap kinerja anggaran namun berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial dan transparansi berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran namun berpengaruh negative terhadap kinerja manjerial pada DPKPP Kota Denpasar.
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang sudah ada sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya yakni topik yang diteliti seputar kinerja anggaran berkonsep value for money. Adapun perbedaannya terletak pada variabel baru yang digunkaan pada penelitian ini yakni budgetary goal characteristics, lokasi penelitian yang berbeda, dan penentuan sampel yang hanya difokuskan pada pegawai/staff yang berkaitan dengan penganggaran.
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Teori keagenan (agency theory) merupakan teori yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling pada tahun 1976. Teori ini menyatakan hubungan antara principal dan agent dalam melakukan sebuah kontrak kerjasama untuk kepentingan bersama dengan pendelegasian beberapa wewenang pembuatan keputusan dari principal kepada agent (Merawati, 2019). Teori ini berdasar pada perbedaan kepentingan antara principal dan agent, dimana principal berkeinginan supaya agent bertindak sesuai dengan kemauan principal, sedangkan agent berkeinginan untuk bertindak sendiri sesuai dengan kemauannya. Dalam hubungan tersebut masyarakat selaku principal memercayakan pengelolaan kekayaannya kepada agent dalam hal ini BPKPD (Halim, 2008 : 124).
Dalam entitas sector public, terdapat dua perspektif yang berkaitan dengan teori keagenan, yakni hubungan antara eksekutif dan legislative, dan legislative dengan rakyat. Hubungan antara akuntabilitas dan transparansi dapat dikaitkan dengan teori keagenan. Akuntabilitas diartikan sebagai kewajiban pihak yang memiliki kewenangan, sedangkan transparansi merupakan bentuk pertanggungjawaban entitas dalam pengendalian anggaran yang dilaksanakan secara terbuka (Saraswati & Suhartini, 2022). Akuntabilitas dalam hubungan agent dan principal menjadi penting guna menunjukkan bahwa agent telah bertindak sesuai dengan kemauan principal (Ningsih, 2018).
Penganggaran dan kinerja juga memiliki asosiasi dengan teori keagenan karena implementasi teori ini pada sector public yakni pada proses penyusunan dan perubahan anggaran daerah. Hal tersebut terjadi karena (Merawati, 2019) principal memiliki informasi yang terbatas dari agent, sedangkan agent bisa jadi memanfaatkan kepentingan pribadi atau golongan karena mempunyai keunggulan kekuasaan (discretionary power). Oleh sebab itulah pemda selaku agent harus mempertanggungjawabkan wewenang yang telah diberikan oleh masyarakat selaku principal.
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Teori penetapan tujuan (goal-setting theory) merupakan teori yang dikemukakan oleh Locke pada tahun 1968. Menurut teori ini, individu memiliki beberapa tujuan dan mereka memiliki motivasi untuk menggapai tujuan tersebut. Thian (2021 : 114) menyatakan tujuan yang menantang dan spesifik merupakan kekuatan motivasi yang utama yang akan menghasilkan output yang lebih baik dibandingkan dengan tujuan yang bersifat umum dan standar. 
Menurut Haya, dkk. (2022) goal-setting theory merupakan teori yang menjelaskan bahwa individu memiliki kebutuhan yang bisa dinilai dan dipikirkan sebagai sebuah sasaran yang ingin dicapai. Perilaku seorang individu dapat dijelaskan melalui teori ini pada saat ia melaksanakan aktivitas atau program untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Faktor utama yang mempengaruhi pilihan yang dibuat individu adalah tujuan yang mereka miliki (Kusnadi, dkk. (2022).
Lebih lanjut Kusnadi, dkk. (2022) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sasarn dan kinerja. Sasaran dapat dipandang sebagai tujuan atau tingkat kinerja yang ingin dicapai oleh seseorang. Apabila seorang individu komit dengan sasaran tertentu, maka hal ini dapat mempengaruhi tindakan dan konsekuensi kinerjanya. Semakin tinggi komitmen pegawai/staff terhadap tujuannya maka akan semakin mendorong individu tersebut untuk berusaha lebih keras dalam pencapaian tujuannya. 
Dalam konteks organisasi sector public, budgetary goal characteristics harus dimiliki oleh setiap entitas untuk memudahkan para pegawai/staff di dalamnya dalam mencapai visi misi organisasi. Dengan dirincinya lima karakteristik tujuan anggaran pada sebuah pengelolaan kinerja, maka akan semakin memicu semangat pegawai/staff dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pegawai/staff yang diberikan kesempatan untuk turut berpartisipasi dalam penetapan tujuan akan berusaha lebih giat lagi untuk mencapai kinerja yang maksimal (Thian (2021 : 115).
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Kinerja merupakan gambaran terkait peningkatan tercapainya pelaksanaan suatu program atau kebijakan dalam mewujudkan tujuan, visi, misi, dan sasaran suatu organisasi yang tertuang dalam strategic planning (Maksun dalam Mahdita, dkk., 2020). Menurut Nanda & Darwanis (2016) kinerja adalah prestasi kerja yang dicapai dalam melaksanakan suatu kegiatan.
Menurut Batubara & Risna (2020) kinerja merupakan sebuah istilah yang memiliki banyak arti. Kinerja bisa berfokus pada input seperti uang, karyawan, birokrasi dan kinerja bisa juga berfokus pada aktivitas atau proses yang mengubah input menjadi output yang kemudian menjadi outcome. Dalam upaya mengembangkan manjemen yang berdasarkan pada kinerja, kinerja seringkali difokuskan pada kualitas jasa dan outcome sebagai hasil yang dicapai oleh organisasi.
Anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial (Mardiasmo, 2002 dalam Batubara & Risna, 2020). Menurut PP No. 58 Tahun 2005, kinerja merupakan hasil/keluaran dari program/kegiatan yang telah atau akan dicapai sehubungan dengan kuantitas dan kualitas yang terukur. Menurut Halim (2007) dalam Nanda & Darwanis (2016) anggaran merupakan sebuah rencana yang disusun dalam bentuk kuantitatif dalam satuan moneter untuk satu periode anggaran.
Anggaran berbasis kinerja merupakan suatu penyusunan anggaran yang didasari oleh pencapaian hasil kinerja (Ningsih & Riharjo, 2019). Anggaran berbasis kinerja disusun guna mengatasi kelemahan yang terdapat dalam penganggaran tradisional yang tidak memiliki tolok ukur untuk kinerja yang dilakukan dalam pencapaian suatu tujuan dan pelayanan. Anggaran berbasis kinerja diharapkan bisa memberikan kesejahteraan masyarakat dengan memperhatikan tingkat ekonomis, efektivitas, dan efisiensi.
Anggaran berbasis kinerja digunakan untuk mengaitkan setiap pendanaan yang tertuang dalam program-program dengan keluaran dan hasil yang diharapkan termasuk efisiensi dalam pencapaian hasil dari keluaran tersebut. Keluaran dan hasil tersebut dituangkan dalam target kinerja pada tiap-tiap unit kerja, sedangkan perihal bagaimana tujuan itu dapat dicapai tertuang dalam program yang disertai dengan pembiayaan pada setiap tingkat pencapaian tujuan.
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Value for Money merupakan prinsip pengelolaan entitas sector public yang berdasarkan pada tiga elemen utama yakni ekonomi, efektivitas, dan efisiensi. Dalam kaitannya dengan penganggaran, prinsip ini digunakan untuk menilai manfaat dari penggunaan belanja yang dilakukan dan sumber daya yang dimiliki (Nurkholis & Khusaini, 2019 : 98). Sector public sering dinilai sebagai entitas yang pengelolaannya tidak efisien, boros, sumber kebocoran dana, dan sering merugi. Oleh sebab itu, muncullah tuntutan baru agar entitas ini memperhatikan value for money dalam pengelolaannya. 
Value for money merupakan inti pengukuran kinerja pada organisasi pemerintah. Laoli (2019) menyatakan bahwa kinerja pemerintah tidak bisa dinilai dari output yang dihasilkan saja, namun juga harus memperhatikan input, output, dan outcome secara bersamaan. Pencapaian value for money digambarkan dengan tiga E, yakni (Nurkholis & Khusaini, 2019 : 98) :
1) Ekonomis, yakni meminimalkan biaya sumber daya untuk suatu program
2) Efisien, yakni melaksanakan kegiatan dengan usaha yang optimal 
3) Efektivitas, yakni tingkat pencapaian dari program yang telah dilaksanakan
Value for money dapat tercapai apabila organisasi telah menggunakan biaya input paling kecil untuk mencapai output yang optimum dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Implementasi konsep value for money diyakini dapat memperbaiki akuntabilitas sector public dan juga memperbaiki kinerja sector public. Adapun manfaat dari implementasi value for money pada organisasi sektor public, antara lain (Mardiasmo, 2021 : 8) :
1) Meningkatkan efektivitas pelayanan public, maksudnya pelayanan yang diberikan dapat tepat sasaran
2) Meningkatkan mutu pelayanan public
3) Menurunkan biaya pelayanan public karena terjadi penghematan dalam penggunaan input
4) Alokasi belanja yang orientasinya lebih kepada kepentingan public
5) Meningkatkan kesadaran akan uang public sebagai akar pelaksanaan akuntabilitas publik
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Budgetary goal characteristics terdiri dari (Adnantara & Asana, 2019; Sari & Susliyanti, 2020) :
1) Partisipasi Penyusunan Anggaran (Budgetary Participation). Proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting dan kompleks yang memungkinkan timbulnya dampak fungsional dan disfungsional terhadap sikap dan perilaku anggota organisasi. Dalam mencegah hal tersebut, kontribusi terbesar dari kegiatan penganggaran terjadi apabila bawahan diperbolehkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan penyusunan anggaran. Partisipasi penyusunan anggaran merupakan pendekatan yang secara umum dapat meningkatkan kinerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektivitas organisasi.
2) Kejelasan Sasaran Anggaran (Budget Goal Clarity)
Kejelasan sasaran atau tujuan anggaran menggambarkan luasnya sasaran anggaran yang dinyatakan secara jelas dan spesifik serta dimengerti oleh pihak yang bertanggungjawab terhadap pencapaiannya. Kejelasan sasaran anggaran merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian suatu tujuan organisasi karena sebagai penentu arah tujuan dari organisasi yang bersangkutan. Hal tersebut akan mendorong staff untuk melakukan yang terbaik bagi pencapaian tujuan yang dikehendaki sehingga dapat berimplikasi pada peningkatan kinerja.
3) Evaluasi Anggaran (Budgetary Evaluation)
Evaluasi anggaran menunjuk pada luasnya perbedaan anggaran yang digunakan kembali oleh individu pimpinan departemen dan digunakan dalam evaluasi kinerja mereka. Dengan adanya evaluasi anggaran diharapkan dapat meingkatkan kinerja anggaran kearah yang lebih baik.
4) Umpan Balik Anggaran (Budgetary Feedback)
Umpan balik terhadap sasaran anggaran yang dicapai merupakan variable penting yang memberikan motivasi kepada manajemen. Apabila anggota organisasi tidak megetahui hasil yang diperoleh darri upayanya untuk mencapai sasaran, maka ia tidak memiliki dasar untuk merasakan kegagalan atau kesuksesan dan tidak ada inisiatif untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik.
5) Kesulitan Sasaran Anggaran (Budget Goal Difficult)
Kesulitan sasaran anggaran memiliki rentang sasaran dari sangat longgar dan mudah dicapai sampai sangat ketat dan tidak dapat dicapai. Sasaran anggaran yang lebih ketat menimbulkan motivasi yang lebih tinggi namun jika melewati batas limitnya, maka pengetatan sasaran anggaran justru akan mengurangi motivasi yang lebih tinggi. Sasaran anggaran yang lebih sulit akan mengakibatkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan sasaran anggaran yang lebih mudah. 
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Akuntabilitas public merupakan kewajiban agent selaku pihak pemegang amanah dalam memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada principal selaku pihak pemberi amanah yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2021 : 27).
Menurut Stanbury (2003) dalam Ningsih (2018) akuntabilitas dapat diartikan sebagai bentuk pertanggungjawaban keberhasilan atau kegagalan dari pelaksanaan visi misi organisasi dalam pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodic.
Akuntabilitas public yang harus dilakukan oleh entitas sector public terdiri dari beberapa dimensi, yaitu (Mardiasmo, 2021 : 28) :
1. Akuntabilitas kejujuran dan akuntabilitas hokum (accountability for probity and legality)
2. Akuntabilitas proses (process accountability)
3. Akuntabilitas program (program accountability)
4. Akuntabilitas kebijakan (policy accountability)
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Transparansi merupakan keterbukaan pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan keuangan daerah sehingga dapat diketahui dan diawasi oleh DPRD dan masyarakat. Transparansi pengelolaan keuangan daerah pada akhirnya akan menciptakan horizontal accountability antara pemerintah daerah dengan masyarakatnya sehingga dapat tercipta pemerintahan daerah yang bersih, efektif, efisien, akuntabel, dan responsive terhadap kepentingan dan aspirasi masyarakat (Nurkholis & Khusaini, 2019).
Menurut Juliastuti (2013) dalam Setia, dkk. (2019) transparansi berarti keterbukaan pemerintah dalam memberikan informasi yang terkait dengan aktivitas pengelolaan sumberdaya public kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi. Transparansi dalam anggaran dapat digunakan sebagai sarana untuk mencegah penyalahgunaan anggaran seperti korupsi sebagai alat untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan kebijakan, meningkatkan akuntabilitas, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat.
Adapun indicator yang digunakan dalam mengukur transparansi dibagi menjadi empat, yakni (Suharyono, 2019) :
1. Adanya kerangka hokum transparansi
2. Adanya akses public terhadap transparansi anggaran
3. Adanya audit yang independen dan efektif
4. Adanya keterlibatan masyarakat
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Komitmen organisasi merupakan identifikasi dan keterlibatan seseorang yang relative kuat terhadap organisasi dan bersedia serta berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi (Patiran & Bonsapia, 2021). Menurut Steers (1998) dalam Yusuf & Syarif (2018 : 27) komitmen organisasi menjelaskan kekuatan relative dari sebuah identifikasi individu dengan keterlibatan dalam sebuah organisasi. Komitmen menghadirkan sesuatu diluar loyalitas belaka terhadap suatu organisasi. Selain itu, komitmen meliputi sebuah hubungan yang aktif dengan organisasi dimana individu bersedia untuk memberikan sesuatu yang ada pada mereka untuk membantu keberhasilan dan kemakmuran organisasi. 
Komitmen organisasi terkait dengan tiga sikap yakni rasa mengidentifikasi dengan tujuan organisasi, rasa kesetiaan pada organisasi, dan rasa keterlibatan dengan tugas organisasi. Komitmen organisasi dibutuhkan bagi tercapainya tujuan organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen terhadap organisasi akan menunjukkan perilaku dan sikap yang positif terhadap lembaga, karyawan akan memiliki jiwa untuk tetap membela organisasi, berusaha meningkatkan prestasi kinerja, dan memiliki keyakinan yang pasti untuk membantu mewujudkan tujuan organisasi (Andriani, 2018).
Tipe dimensi komitmen organisasi menurut Meyer dan Allen (1991) dalam Saraswati & Suhartini (2022) adalah sebagai berikut:
1. Affective commitment, yakni keterikatan emosional, identifikasi, dan  keterlibatan pekerja dalam kegiatan organisasi
2. Continuance commitment, yakni komitmen yang berdasarkan pada kesadaran pekerja akan biaya yang bersangkutan apabila pekerja meninggalkan pekerjaannya
3. Normative commitment, yakni perasaan pegawai atas kewajiban untuk tetap tinggal dengan organisasi
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Salah satu maksud yang terdapat dalam budgetary goal characteristics yakni upaya untuk meningkatkan pengelolaan anggaran menjadi lebih akurat sehingga dapat menjadikan pengendalian yang dilakukan lebih terarah dan terkendali (Pratiwi, dkk., 2019). Dengan adanya budgetary goal characteristic dapat meningkatkan kinerja aparat pemerintah dalam pelaksanaan tugasnya.
Apabila entitas atau organisasi memperhatikan karakteristik tujuan anggaran dalam pengelolaan keuangannya maka akan menghasilkan penganggaran yang lebih efektif dan efisien. Karakteristik tujuan anggaran harus diterapkan oleh manajemen orgamisasi, dalam hal ini kepala bidang agar anggaran yang disusun benar-benar mencerminkan realisasi di lapangan nantinya sehingga antara realisasi dan anggaran tidak memiliki variance yang tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh Apsari (2020) dan Haya, dkk. (2022) menunjukkan hasil bahwa karakteristik tujuan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Pratiwi, dkk. (2019) dan Merawati (2019) menunjukkan bahwa budgetary goal characteristic tidak berpengaruh terhadap kinerja anggaran berkonsep value for money. 
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Secara harfiah akuntabilitas dapat diartikan sebagai pertanggungjawaban. Pertanggungjawaban atas keberhasilan dan kegagalan kepada yang mendelegasikan kewenangan dan puas terhadap kinerja pelaksanaan kegiatannya (Batubara & Risna, 2020).  Akuntabilitas mensyaratkan bahwa pengambil keputusan bertindak sesuai dengan mandate yang diterimanya. Untuk itu, dalam pengelolaannya harus dapat dikomunikasikan dan diakses baik secara vertical maupun horizontal dengan baik.
Suatu entitas dapat dikatakan akuntabel jika entitas tersebut mampu menyajikan informasi secara terbuka mengenai keputusan-keputusan yang telah diambil selama beroperasi dan memungkinkan pihak luar untuk me-review informasi tersebut dah jika diperlukan juga harus bersedia untuk melakukan tindakan korektif. Apabila sebuah entitas public bisa mempertanggungjawabkan penganggaran yang telah diberikan kepada masyarakat dan juga otoritas yang lebih tinggi maka akan memberikan peningkatan kinerja anggaran berkonsep value for money (Ashari & Kaukab, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Shara, dkk. (2020), Batubara & Risna (2020), dan Budiarto & Puspitasari (2020) menunjukkan hasil bahwa akuntablitas memiliki pengaruh positif terhadap kinerja anggaran berkonsep value for money. 
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Menurut Lubis & Shara (2021) transparansi merupakan prinsip yang menjamin kebebasan atau akses bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan mulai dari informasi kebijakan, proses pembuatan, pelaksanaan sampai dengan output yang dihasilkan. Transparansi dibangun atas dasar kebebasan memperoleh informasi yang berkaitan dengan kepentingan public yang secara langsung dapat diperoleh bagi yang membutuhkan (Mardiasmo, 2021 : 23).
Transparansi merupakan salah satu prinsip dari good governance. Suartini, dkk. (2020) dalam Budiarto & Puspitasari (2020) mengungkapkan bahwasanya transparansi menjadi instrument penting karena dengan adanya transparansi akan sulit menyembunyikan tindakan menyimpang. Apabila suatu entitas public bisa menjamin akses atau kebebasan dalam memperoleh informasi bagi masyarakat maka akan meningkatkan kinerja anggaran berkonsep value for money dalam entitas tersebut (Ashari & Kaukab, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Sayuti, dkk. (2018), Purnomo & Putri (2018), dan Periansya, dkk. (2021) menunjukkan hasil bahwa transparansi berpengaruh terhadap kinerja anggaran berkonsep value for money.
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Budgetary goal characteristics merupakan elemen yang memiliki peran untuk melaksanakan rencana pengelolaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Adapun indicator dari budgetary goal characteristics yakni terdiri dari partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran, evaluasi anggaran, feedback anggaran, kesulitan sasaran anggaran (Kenis, 1979 dalam Andriani, 2018).
Berdasarkan UU Republik Indonesia No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, apabila anggaran digunakan secara berkepanjangan maka fungsinya sebagai alat pengendalian akan terwujud sehingga dapat meningkatkan kinerja anggaran itu sendiri. Komitmen organisasi yang kuat akan menjadikan karakteristik tujuan anggaran semakin jelas dan memadai. Semakin tinggi komitmen organisasi maka akan semakin baik pula budgetary goal characteristics yang terdapat pada entitas tersebut yang nantinya akan berimbas pada pengelolaan kinerja anggaran yang ekonomis, efektif, dan efisien.
Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, dkk. (2019) menunjukkan hasil bahwa variabel komitmen organisasi mampu memoderasi pengaruh karakteristik tujuan anggaran terhadap kinerja anggaran. Penelitian juga dilakukan oleh Adnantara dan Asana (2019) menunjukkan hasil bahwa komitmen organisasi dapat memoderasi hubungan karakteristik tujuan anggaran dengan kinerja manajerial. 
[bookmark: _Toc127265544]Pengaruh Akuntabilitas terhadap Pengelolaan Kinerja Anggaran Berkonsep Value for Money dimoderasi dengan Komitmen Organisasi
Akuntabilitas menurut Mardiasmo (2021 : 27) merupakan kewajiban agent selaku pihak pemegang amanah dalam memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada principal selaku pihak pemberi amanah yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut.
Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk melaporkan segala bentuk pelaksanaan kinerja yang telah dilaksanakan dan masyarakat selaku pemberi amanah bisa mengawasi pemerintah dalam melaksanakan tanggung jawab yang telah diberikan. Adanya komitmen organisasi yang kuat dapat menjadikan akuntabilitas pemerintahan berjalan dengan baik sehingga pemerintah dapat mempertanggungjawabkan kegiatannya kepada public. 
[bookmark: _Toc127265545]Pengaruh Transparansi terhadap Pengelolaan Kinerja Anggaran Berkonsep Value for Money dimoderasi dengan Komitmen Organisasi
Transparansi merupakan keterbukaan pemerintah kepada public tentang segala informasi yang berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan pemerintah. Transparansi dibangun atas dasar arus informasi yang bebas mengenai keseluruhan proses pemerintahan dan lembaga-lembaga yang perlu untuk diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan dan informasi tersebut harus memadai agar mudah dimengerti dan diawasi (Laoli, 2019).
Adanya transparansi berarti masyarakat berhak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintahan dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku (Erlina, dkk., 2012 dalam Hasugian, dkk., 2021). Komitmen organisasi yang kuat dalam entitas public memungkinkan pemerintah dalam menerapkan transparansi sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi dan melakukan pengawasan terhadap kinerja pemerintah. Semakin tinggi komitmen organisasi yang terjadi dalam transparansi pengelolaan kinerja anggaran maka akan semakin memoderasi transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money (Saraswati & Suhartini, 2022). 
[bookmark: _Toc127265546]Kerangka Pemikiran
[bookmark: _Toc120222798][bookmark: _Toc126839171]Gambar 2. 1 
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[bookmark: _Toc127265547]Hipotesis
H1 : Budgetary goal characteristics berpengaruh terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money.
H2 : Akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money.
H3 : Transparansi berpengaruh terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money.
H4 : Komitmen organisasi dapat memoderasi budgetary goal characteristics terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. 
H5 : Komitmen organisasi dapat memoderasi akuntabilitas terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. 
H6 : Komitmen organisasi dapat memoderasi transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. 
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[bookmark: _Toc127265548]BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc127265549]Objek Penelitian
Objek penelitian pada hakikatnya merupakan topic permasalahan yang dikaji dalam penelitian (Mukhtazar, 2020). Berdasarkan definisi tersebut maka objek dalam penelitian ini adalah budgetary goal characteristics, akuntabilitas, dan transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money yang dimoderasi oleh komitmen organisasi. Adapun subjek penelitiannya yakni pegawai/staff yang berkaitan dengan penganggaran di Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Pamekasan.
[bookmark: _Toc127265550]Operasionalisasi dan Pengukuran Variabel
Menurut Sugiono (2009) dalam Mukhtazar (2020) variable adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan dapat ditarik kesimpulan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Variable independen terdiri dari budgetary goal characteristics, akuntabilitas, dan transparansi. Komitmen organisasi dijadikan sebagai variable moderasi. 
Skala pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala ordinal. Skala ordinal merupakan skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian guna membedakan data sekaligus mengandung unsur pemeringkatan, derajat atau tingkatan melalui penilaian tertentu. Teknik pengukuran variable menggunakan teknik skala likert yakni teknik yang digunakan untuk mengukur setuju atau tidaknya terhadap objek, subjek, atau kejadian tertentu (Indriantoro & Supomo, 2002 dalam Andriani, 2018). 
Pengukuran variable menggunakan skala likert 5 poin. Setiap respon diberi skor numeric untuk mencerminkan tingkat persetujuan dan skor dapat dijumlahkan untuk mengukur sikap keseluruhan responden. Skala peringkat dan bobot dari masing-masing jawaban yakni sebagai berikut:
[bookmark: _Toc126839120]Tabel 3. 1 
Skala Likert
	Skala Peringkat
	Bobot

	Sangat Tidak Setuju
	1

	Tidak Setuju
	2

	Kurang Setuju
	3

	Setuju
	4

	Sangat Setuju
	5



Adapun variable dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Variabel Budgetary Goal Characteristics (X1)
Budgetray goal characteristics atau karakteristik tujuan anggaran terdiri dari lima elemen yaitu partisipasi anggaran, kejelasan tujuan anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi anggaran, dan kesulitan tujuan anggaran yang berguna untuk meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan kinerja anggaran.
Indikator pengukuran variable budgetary goal characteristic pada penelitian ini didasarkan oleh indicator yang digunakan oleh Andriani (2018) yakni:
a. Partisipasi penyusunan anggaran, yakni tingkat keterlibatan staff/pegawai dalam proses penyusunan anggaran.
b. Kejelasan sasaran anggaran, yakni luasnya sasaran anggaran yang dinyatakan secara jelas dan spesifik serta bisa dipahami oleh pihak yang bertanggung jawab terhadap pencapaiannya.
c. Kesulitan sasaran anggaran, yakni rentang sasaran dari sangat longgar dan mudah dicapai hingga sangat ketat dan tidak dapat dicapai.
d. Evaluasi anggaran, yakni tindakan mengidentifikasi penyimpangan atas pengelolaan anggaran yang telah dilaksanakan.
e. Umpan balik anggaran, yakni hasil yang diperoleh dari upayanya untuk mencapai sasaran sebagai dasar untuk merasakan keberhasilan atau kegagalan.
2. Variabel Akuntabilitas (X2)
Akuntabilitas dapat diartikan sebagai bentuk pertanggungjawaban keberhasilan atau kegagalan dari pelaksanaan visi misi organisasi dalam pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodic.
Indikator pengukuran variable akuntabilitas pada penelitian ini didasarkan oleh indicator yang digunakan oleh Laoli (2019) yakni:
a. Penghindaran penyalahgunaan jabatan.
b. Kepatuhan terhadap hokum.
c. Proses dan pertanggungjawaban anggaran.
d. Pemberian pelayanan public yang cepat, responsive, dan biaya murah.
e. Pertimbangan tujuan dapat tercapai atau tidak dan hasil yang optimal dengan biaya yang minimal.
f. Pertanggungjawaban SKPD terhadap Pemerintah, DPRD, dan masyarakat.
3. Variabel Transparansi (X3)
Transparansi merupakan keterbukaan pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan keuangan daerah sehingga dapat tercipta pemerintahan daerah yang bersih, efektif, efisien, akuntabel, dan responsive terhadap kepentingan dan aspirasi masyarakat dan dapat diketahui dan diawasi oleh DPRD dan masyarakat.
Indikator pengukuran variable transparansi pada penelitian ini didasarkan oleh indicator yang digunakan oleh Suharyono (2019) yakni:
a. Adanya kerangka hokum transparansi.
b. Adanya akses public terhadap transparansi anggaran.
c. Adanya audit yang independen dan efektif.
d. Adanya keterlibatan masyarakat.
4. Variabel Komitmen Organisasi (Z)
Komitmen organisasi merupakan identifikasi dan keterlibatan seseorang yang relative kuat terhadap organisasi dan bersedia serta berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi karena selaras dengan tujuannya.
Indikator pengukuran variable komitmen organisasi pada penelitian ini didasarkan oleh indicator yang digunakan oleh Meyer dan Allen (1991) dalam Saraswati & Suhartini (2022) yakni:
a. Affective commitment, yakni keterikatan emosional, identifikasi, dan keterlibatan pekerja dalam kegiatan organisasi.
b. Continuance commitment, yakni komitmen yang berdasarkan pada kesadaran pekerja akan biaya yang bersangkutan apabila pekerja meninggalkan pekerjaannya.
c. Normative commitment, yakni perasaan pegawai atas kewajiban untuk tetap tinggal dengan organisasi.
5. Variabel Pengelolaan Kinerja Anggaran Berkonsep Value for Money (Y)
Pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for Money merupakan prinsip pengelolaan entitas sector public yang berdasarkan pada tiga elemen utama yakni ekonomi, efektivitas, dan efisiensi.
Indikator pengukuran variable komitmen organisasi pada penelitian ini didasarkan oleh indicator yang digunakan oleh Meyer dan Allen (1991) dalam Saraswati & Suhartini (2022) yakni:
a. Ekonomi, yakni perolehan input dengan harga terendah.
b. Efisiensi, yakni pencapaian output yang optimal dengan menggunakan input terendah.
c. Efektivitas, yakni tingkat pencapaian hasil program dengan target yang telah ditetapkan
[bookmark: _Toc127265551]Teknik Penentuan Sampel
Menurut Sugiyono (2009) dalam Muis, dkk. (2020), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek/objek penelitian yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Berdasarkan pengertian tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai/staff kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Pamekasan yang berjumlah 94 orang. 
Sampel merupakan bagian dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Noch, 2015 dalam Patiran & Bonsapia, 2021). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2015 : 124). Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 66 orang selaku perangkat organisasi di Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Pamekasan dengan kriteria sampel yakni pegawai/staff yang berkaitan dengan penganggaran dan pegawai/staff yang termasuk dalam struktur organisasi inti. Adapun rincian sampel yang digunakan adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc126839121]Tabel 3. 2 
Penentuan Sampel
	Bidang Anggaran
	7 pegawai/staff

	Bidang Perbendaharaan
	13 pegawai/staff

	Bidang Akuntansi dan Pelaporan
	11 pegawai/staff

	Bidang Aset Daerah
	13 pegawai/staff

	Bidang Perencanaan, Pendataan, dan Penetapan Pajak Daerah
	14 pegawai/staff

	Bidang Pelayanan dan Pengendalian Pajak Daerah
	8 pegawai/staff

	Total sampel
	66 pegawai/staff


Sumber: Kesekretariatan BPKPD Kabupaten Pamekasan (2022)
[bookmark: _Toc127265552]Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer, yakni data yang diperoleh peneliti dengan cara melakukan pengambilan secara langsung terhadap objek yang diteliti, dalam hal ini yaitu perangkat organisasi Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Pamekasan. Sumber data yang diperoleh berupa jawaban langsung yang diberikan kepada responden tentang pengaruh budgetary goal characteristics, akuntabilitas, dan transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money dengan komitmen organisasi sebagai variable moderasi.
Metode pengumpulan data berupa kuesioner yaitu dengan menyebar pertanyaan maupun pernyataan kepada responden yang telah disusun secara sistematis, kemudian responden diminta untuk menjawab kuesioner sesuai dengan pendapat mereka. Dalam mengukur jawaban responden agar mudah diolah, peneliti menggunakan Skala Likert dalam merespon pertanyaan dalam kuesioner.
[bookmark: _Toc127265553]Teknik Analisis dan Uji Hipotesis
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data-data terkumpul yang terdiri dari pengelompokan data berdasarkan variable dan jenis responden, tabulasi data berdasarkan variable dan seluruh responden, penyajian data dari setiap variable yang diteliti, perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis (Sugiyono, 2015 : 207).
Dalam penelitian ini, teknik analisis digunakan untuk mengetahui dan menguji efektivitas terhadap variable-variabel penelitian pada pegawai/staff perangkat organisasi di bidang anggaran, bidang perbendaharaan, bidang akuntansi dan pelaporan, bidang asset daerah, bidang perencanaan, pendataan, dan penetapan pajak daerah, serta bidang pelayanan dan pengendalian pajak daerah di Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Pamekasan.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan aplikasi WarpPLS 7.0. Adapun tahapannya diuraikan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc127265554]Model Pengukuran (Outer Model) 
Menurut Sholihin & Ratmono (2021 : 201) validitas konstruk dapat dianalisis dalam dua komponen yakni validitas konvergen dan validitas diskriminan.
1. Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Validitas konvergen menunjukkan tingkatan sebuah indicator berkorelasi positif dengan indicator alternative untuk konstruk yang sama. Untuk mengevaluasi validitas konvergen peneliti dapat menggunakan outer loading dari setiap indicator dan average variance extracted (AVE). Outer loading yang tinggi menunjukkan indicator tersebut dapat dijelaskan oleh konstruk yang diukur. Aturan umum (rule of thumb) adalah bahwa outer laoding seharusnya 0,60 atau lebih tinggi. AVE merupakan jumlah dari loading yang dikuadratkan dari indicator-indikator konstruk. Nilai AVE sebesar 0,50 atau lebih mengindikasikan bahwa rata-rata sebuah konstruk menjelaskan lebih dari separuh varian indicator-indikatornya. Hal ini merupakan kriteria validitas konvergen yang harus dipenuhi untuk model pengukuran reflektif (Sholihin & Ratmono, 2021 : 44-45).
2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Validitas diskriminan menunjukkan tingkatan seberapa besar sebuah variable laten atau konstruk benar-benar berbeda dengan konstruk lain sebagaimana ditunjukkan oleh hasil penelitian empiris. Validitas diskriminan dapat dinilai dengan menggunakan dua pendekatan yakni cross-loadings dan Fornell-Larcker criterion. Cross-loadings yakni loading sebuah indikator pada konstruk yang diukur harus lebih besar daripada loading terhadap konstruk lain. Sedangkan Fornell-Larcker criterion memperbandingkan akar AVE dengan korelasi antarvariabel laten/konstruk. Validitas diskriminan terpenuhi jika akar AVE setiap konstruk lebih tinggi pada elemen diagonal lebih tinggi daripada korelasi antarkonstruk pada elemen nondiagonal pada kolom yang sama (Sholihin & Ratmono, 2021 : 47).
3. Uji Reliabilitas
Dalam analisis reliabilitas dapat diukur menggunakan cronbach’s alpha dan composite reliability. Menurut Sholihin & Ratmono (2021 : 43-44), cronbach’s alpha dan composite reliability sebesar 0,60-0,70 dapat diterima untuk penelitian eksplanatoris, sedangkan untuk tahapan penelitian lebih lanjut, kriteria yang dapat diterima adalah 0,70-0,90.
[bookmark: _Toc127265555]Model Struktural (Inner Model)
Model structural menggambarkan hubungan antarvariabel laten atau konstruk. Analisis inner model dilakukan untuk memastikan bahwa model structural yang dibangun robust dan akurat. Menurut Sholihin & Ratmono (2021 : 13) Nilai koefisien determinasi (R-squared) 0,75; 0,50; dan 0,25 untuk setiap variable laten endogen dalam model structural dapat diinterpretasikan sebagai substansial, moderat, dan lemah. Nilai Q-squared yang lebih besar dari nol mengindikasikan bahwa variable laten eksogen mempunyai relevansi prediktif pada variable laten endogen yang dipengaruhi.
[bookmark: _Toc127265556]Uji Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai path coefficients dan p-value. Nilai probabilitas memiliki kriteria yang ditetapkan yakni nilai p-value dengan alpha 5% adalah <0,05. Jika p-value <0,05 maka hipotesis dapat diterima, namun jika p-value >0,05  maka hipotesis ditolak. Path coefficient dengan nilai +1 menunjukkan adanya hubungan positif, nilai 0 menunjukkan tidak terdapat hubungan dan nilai -1 menunjukkan adanya hubungan negatif. 
[bookmark: _Toc127265557]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc127265558]Deskripsi Objek Penelitian
Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan merupakan salah satu organisasi perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Pamekasan yang merupakan unsur penunjang urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah kabupaten di bidang keuangan daerah. Organisasi ini dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan No. 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Penyusunan Perangkat Daerah. 
Berdasarkan Peraturan Bupati Pamekasan Nomor 24 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah, maka BPKPD Kabupaten Pamekasan mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang pengelolaan keuangan dan pendapatan daerah serta tugas pembantuan yang diberikan kepala daerah. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana disebutkan di atas, BPKPD menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
a. Perumusan kebijakan di bidang pengelolaan keuangan dan pendapatan daerah
b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan keuangan dan pendapatan daerah
c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pengelolaan keuangan dan pendapatan daerah
d. Pengarahan dan pemanfaatan hasil monitoring, evaluasi, dan pelaporan kinerja penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang pengelolaan keuangan dan pendapatan daerah
e. Pemberian rekomendasi perijinan bidang pengelolaan keuangan dan pendapatan daerah
f. Penilaian kinerja bawahan
g. Pelaksanaan administrasi badan
h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.
Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Kepala BPKPD dibantu dengan satu sekretariat dan enam bidang yakni bidang perencanaan, pendataan, dan penetapan pajak daerah; bidang pelayanan dan pengendalian pajak daerah; bidang anggaran; bidang perbendaharaan; bidang aset daerah; dan bidang akuntansi dan pelaporan.
[bookmark: _Toc127265559]Deskripsi Data Penelitian
[bookmark: _Toc127265560]Deskripsi Karakteristik Responden
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebar kepada responden terhitung sejak tanggal 4 Januari 2023 sampai dengan 11 Januari 2023 secara offline. Penyebaran kuesioner dilakukan pada pegawai/staff Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Pamekasan yang memenuhi kriteria sebanyak 66 responden. Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc126839122]Tabel 4. 1 
Karakteristik Responden
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	Jenis Kelamin
	 
	 

	Pria
	43
	65%

	Wanita
	23
	35%

	Usia
	 
	 

	21-30 tahun
	13
	20%

	31-40 tahun
	17
	26%

	41-50 tahun
	26
	39%

	>50 tahun
	10
	15%

	Pendidikan Terakhir
	 
	 

	SMA
	10
	15%

	Diploma
	3
	5%

	S1
	45
	68%

	S2
	8
	12%

	S3
	0
	0%

	Masa Kerja
	 
	 

	1-5 tahun
	19
	29%

	6-10 tahun
	18
	27%

	>10 tahun
	29
	44%


Sumber: Data Primer, Diolah Peneliti (2023)
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa karakteristik responden dari 66 kuesioner yang disebar terdapat pegawai/staff yang berjenis kelamin pria lebih mendominasi yakni sekitar 65% dari total keseluruhan sampel. Kategori usia didominasi oleh usia 41-50 tahun sebanyak 26 orang dan paling sedikit berada pada usia >50 tahun yakni sebanyak 10 orang. Kategori pendidikan terakhir sebanyak 10 orang untuk pendidikan SMA atau setara 15%, untuk pendidikan Diploma sebanyak 3 orang atau setara 5%, untuk pendidikan S1 sebanyak 45 orang atau setara 68%, dan untuk pendidikan S2 sebanyak 8 orang atau setara 12%. Dalam masa kerja, mayoritas pegawai lama bekerja adalah >10 tahun dengan persentase sebesar 44%.
[bookmark: _Toc127265561]Deskripsi Variabel Penelitian
[bookmark: _Toc127265562]Budgetary Goal Characteristics
Teknik pengukuran variabel budgetary goal characteristics dalam penelitian ini menggunakan teknik likert dengan skala ordinal 5 poin yang terdiri dari 6 item pernyataan terkait budgetary goal characteristics. Deskripsi dari jawaban responden akan dijelaskan berdasarkan nilai rekapitulasi dan persentase jawaban responden yakni sebagai berikut:

[bookmark: _Toc126839123]Tabel 4. 2 
Rekapitulasi Penilaian Responden Variabel Budgetary Goal Characteristics
	Indikator
	 
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4
	Skor 5
	Total

	BGC1
	∑
	0
	9
	14
	33
	10
	66

	
	%
	0%
	14%
	21%
	50%
	15%
	100%

	[bookmark: _GoBack]BGC2
	∑
	0
	0
	1
	50
	15
	66

	
	%
	0%
	0%
	2%
	76%
	23%
	100%

	BGC3
	∑
	0
	0
	3
	46
	17
	66

	
	%
	0%
	0%
	5%
	70%
	26%
	100%

	BGC4
	∑
	0
	0
	3
	44
	19
	66

	
	%
	0%
	0%
	5%
	67%
	29%
	100%

	BGC5
	∑
	0
	0
	3
	45
	18
	66

	
	%
	0%
	0%
	5%
	68%
	27%
	100%

	BGC6
	∑
	0
	0
	1
	55
	10
	66

	
	%
	0%
	0%
	2%
	83%
	15%
	100%

	Total
	0
	9
	25
	273
	89
	396

	
	0%
	2%
	6%
	69%
	22%
	100%


Sumber: Data Primer, Diolah Peneliti (2023)
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi sangat setuju dengan poin 5 terdapat pada indikator BGC4 sebesar 19 atau 29% karena penetapan sasaran anggaran sudah disesuaikan dengan kemampuan instansi; untuk rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi setuju dengan poin 4 terdapat pada indikator BGC6 sebesar 55 atau 83% karena evaluasi anggaran dilakukan untuk mengetahui penyebab ketidaksesuaian antara target dan realisasi; untuk rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi kurang setuju dengan poin 3 terdapat pada indikator BGC1 sebesar 14 atau 21% karena tidak semua pegawai/staff turut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju dengan valid percent sebesar 69%.
Responden banyak memilih jawaban setuju, hal ini menunjukkan bahwa setiap anggaran yang dibuat berdasarkan program kegiatan yang akan dilaksanakan oleh masing-masing bidang kerja dan evaluasi selalu dilakukan untuk mengetahui penyebab ketidaksesuaian antara target yang telah ditetapkan dengan realisasi di lapangan.
[bookmark: _Toc127265563]Akuntabilitas
Teknik pengukuran variabel akuntabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik likert dengan skala ordinal 5 poin yang terdiri dari 8 item pernyataan terkait akuntabilitas. Deskripsi dari jawaban responden akan dijelaskan berdasarkan nilai rekapitulasi dan persentase jawaban responden yakni sebagai berikut:
[bookmark: _Toc126839124]Tabel 4. 3 
Rekapitulasi Penilaian Responden Variabel Akuntabilitas
	Indikator
	 
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4
	Skor 5
	Total

	AKUN1
	∑
	0
	0
	5
	56
	5
	66

	
	%
	0%
	0%
	8%
	85%
	8%
	100%

	AKUN2
	∑
	0
	0
	3
	39
	24
	66

	
	%
	0%
	0%
	5%
	59%
	36%
	100%

	AKUN3
	∑
	0
	0
	0
	58
	8
	66

	
	%
	0%
	0%
	0%
	88%
	12%
	100%

	AKUN4
	∑
	1
	0
	3
	51
	11
	66

	
	%
	2%
	0%
	5%
	77%
	17%
	100%

	AKUN5
	∑
	0
	1
	0
	53
	12
	66

	
	%
	0%
	2%
	0%
	80%
	18%
	100%

	AKUN6
	∑
	0
	0
	1
	52
	13
	66

	
	%
	0%
	0%
	2%
	79%
	20%
	100%

	AKUN7
	∑
	0
	0
	2
	51
	13
	66

	
	%
	0%
	0%
	3%
	77%
	20%
	100%

	AKUN8
	∑
	0
	3
	0
	46
	17
	66

	
	%
	0%
	5%
	0%
	70%
	26%
	100%

	Total
	1
	4
	14
	406
	103
	528

	
	0%
	1%
	3%
	77%
	20%
	100%


Sumber: Data Primer, Diolah Peneliti (2023)
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi sangat setuju dengan poin 5 terdapat pada indikator AKUN2 sebesar 24 atau 36% karena penyusunan anggaran telah mengutamakan pelayanan publik; untuk rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi setuju dengan poin 4 terdapat pada indikator AKUN3 sebesar 58 atau 88% karena anggaran telah disajikan secara benar dan taat hukum; untuk rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi kurang setuju dengan poin 3 terdapat pada indikator AKUN1 sebesar 5 atau 8% karena dalam pengelolaan anggaran tidak sepenuhnya melibatkan stakeholder. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju dengan valid percent sebesar 77%.
Responden banyak memilih jawaban setuju, hal ini menunjukkan bahwa setiap anggaran yang dibuat selalu berdasarkan pada indikator hasil kinerja yang dievaluasi tiap tahunnya. Anggaran juga telah disajikan secara benar dan taat hukum sebagai bentuk pertanggungjawaban instansi kepada masyarakat.
[bookmark: _Toc127265564]Transparansi
Teknik pengukuran variabel transparansi dalam penelitian ini menggunakan teknik likert dengan skala ordinal 5 poin yang terdiri dari 7 item pernyataan terkait transparansi. Deskripsi dari jawaban responden akan dijelaskan berdasarkan nilai rekapitulasi dan persentase jawaban responden yakni sebagai berikut:
[bookmark: _Toc126839125]Tabel 4. 4 
Rekapitulasi Penilaian Responden Variabel Transparansi
	Indikator
	 
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4
	Skor 5
	Total

	TRAN1
	∑
	0
	0
	4
	46
	16
	66

	
	%
	0%
	0%
	6%
	70%
	24%
	100%

	TRAN2
	∑
	1
	0
	16
	36
	13
	66

	
	%
	2%
	0%
	24%
	55%
	20%
	100%

	TRAN3
	∑
	2
	12
	35
	17
	0
	66

	
	%
	3%
	18%
	53%
	26%
	0%
	100%

	TRAN4
	∑
	0
	0
	4
	58
	4
	66

	
	%
	0%
	0%
	6%
	88%
	6%
	100%

	TRAN5
	∑
	0
	1
	16
	45
	4
	66

	
	%
	0%
	2%
	24%
	68%
	6%
	100%

	TRAN6
	∑
	0
	1
	9
	54
	2
	66

	
	%
	0%
	2%
	14%
	82%
	3%
	100%

	TRAN7
	∑
	0
	0
	5
	50
	11
	66

	
	%
	0%
	0%
	8%
	76%
	17%
	100%

	Total
	3
	14
	89
	306
	50
	462

	
	1%
	3%
	19%
	66%
	11%
	100%


Sumber: Data Primer, Diolah Peneliti (2023)
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi sangat setuju dengan poin 5 terdapat pada indikator TRAN1 sebesar 16 atau 24% karena transparansi anggaran dapat ditingkatkan melalui informasi yang diberikan kepada publik; untuk rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi setuju dengan poin 4 terdapat pada indikator TRAN4 sebesar 58 atau 88% karena transparansi anggaran dapat mengakomodasi saran/usulan dari masyarakat; untuk rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi kurang setuju dengan poin 3 terdapat pada indikator TRAN3 sebesar 35 atau 53% karena dalam mengakses dokumen publik tentang anggaran tidak terlalu sulit. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju dengan valid percent sebesar 66%.
Responden banyak memilih jawaban setuju, hal ini menunjukkan bahwa segala informasi yang berkaitan dengan anggaran telah dipertanggungjawabkan dan mudah untuk diakses sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi yang dibutuhkan mulai dari program yang dilaksanakan sampai dengan hasil pertanggungjawaban dari pelaksanaan tugas-tugasnya.
[bookmark: _Toc127265565]Value for Money
Teknik pengukuran variabel value for money dalam penelitian ini menggunakan teknik likert dengan skala ordinal 5 poin yang terdiri dari 7 item pernyataan terkait value for money. Deskripsi dari jawaban responden akan dijelaskan berdasarkan nilai rekapitulasi dan persentase jawaban responden yakni sebagai berikut:
[bookmark: _Toc126839126]Tabel 4. 5 
Rekapitulasi Penilaian Responden Variabel Value for Money
	Indikator
	 
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4
	Skor 5
	Total

	VFM1
	∑
	0
	0
	2
	50
	14
	66

	
	%
	0%
	0%
	3%
	76%
	21%
	100%

	VFM2
	∑
	0
	0
	2
	45
	19
	66

	
	%
	0%
	0%
	3%
	68%
	29%
	100%

	VFM3
	∑
	0
	0
	2
	49
	15
	66

	
	%
	0%
	0%
	3%
	74%
	23%
	100%

	VFM4
	∑
	0
	2
	0
	44
	20
	66

	
	%
	0%
	3%
	0%
	67%
	30%
	100%

	VFM5
	∑
	0
	0
	0
	50
	16
	66

	
	%
	0%
	0%
	0%
	76%
	24%
	100%

	VFM6
	∑
	0
	0
	1
	47
	18
	66

	
	%
	0%
	0%
	2%
	71%
	27%
	100%

	VFM7
	∑
	0
	0
	3
	47
	16
	66

	
	%
	0%
	0%
	5%
	71%
	24%
	100%

	Total
	0
	2
	10
	332
	118
	462

	
	0%
	0%
	2%
	72%
	26%
	100%


Sumber: Data Primer, Diolah Peneliti (2023)
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi sangat setuju dengan poin 5 terdapat pada indikator VFM4 sebesar 20 atau 30% karena anggaran telah dikelola secara adil sehingga terdapat kesempatan sosial yang sama untuk mendapatkan pelayanan publik yang berkualitas; untuk rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi setuju dengan poin 4 terdapat pada indikator VFM5 sebesar 50 atau 76% karena anggaran telah dikelola secara merata sehingga penggunaan dana publik tidak hanya terkonsentrasi pada kelompok tertentu; untuk rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi kurang setuju dengan poin 3 terdapat pada indikator VFM7 sebesar 3 atau 5% karena anggaran masih belum sepenuhnya digunakan secara efisien dalam setiap pelaksanaan kegiatan. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju dengan valid percent sebesar 72%.
Responden banyak memilih jawaban setuju, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tinggi dalam pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money yang berdasarkan pada tiga elemen utama yakni ekonomi, efesien, dan efektif. Dengan begitu, anggaran yang dikelola diharapkan dapat mencapai program dan hasil sesuai dengan yang direncanakan.
[bookmark: _Toc127265566]Komitmen Organisasi
Teknik pengukuran variabel komitmen organisasi dalam penelitian ini menggunakan teknik likert dengan skala ordinal 5 poin yang terdiri dari 9 item pernyataan terkait komitmen organisasi. Deskripsi dari jawaban responden akan dijelaskan berdasarkan nilai rekapitulasi dan persentase jawaban responden yakni sebagai berikut:
[bookmark: _Toc126839127]Tabel 4. 6 
Rekapitulasi Penilaian Responden Variabel Komitmen Organisasi
	Indikator
	 
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4
	Skor 5
	Total

	KO1
	∑
	0
	0
	4
	47
	15
	66

	
	%
	0%
	0%
	6%
	71%
	23%
	100%

	KO2
	∑
	0
	6
	23
	36
	1
	66

	
	%
	0%
	9%
	35%
	55%
	2%
	100%

	KO3
	∑
	5
	5
	20
	28
	8
	66

	
	%
	8%
	8%
	30%
	42%
	12%
	100%

	KO4
	∑
	2
	3
	25
	36
	0
	66

	
	%
	3%
	5%
	38%
	55%
	0%
	100%

	KO5
	∑
	0
	7
	25
	34
	0
	66

	
	%
	0%
	11%
	38%
	52%
	0%
	100%

	KO6
	∑
	2
	5
	21
	36
	2
	66

	
	%
	3%
	8%
	32%
	55%
	3%
	100%

	KO7
	∑
	1
	1
	15
	44
	5
	66

	
	%
	2%
	2%
	23%
	67%
	8%
	100%

	KO8
	∑
	1
	2
	20
	39
	4
	66

	
	%
	2%
	3%
	30%
	59%
	6%
	100%

	KO9
	∑
	0
	1
	7
	42
	16
	66

	
	%
	0%
	2%
	11%
	64%
	24%
	100%

	Total
	11
	30
	160
	342
	51
	594

	
	2%
	5%
	27%
	58%
	9%
	100%


Sumber: Data Primer, Diolah Peneliti (2023)
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi sangat setuju dengan poin 5 terdapat pada indikator KO9 sebesar 16 atau 24% karena para pegawai/staff menganggap bahwa kesetian mereka layak diberikan kepada instansi; untuk rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi setuju dengan poin 4 terdapat pada indikator KO1 sebesar 47 atau 71% karena para pegawai/staff merasa menjadi bagian keluarga dari instansi; untuk rekapitulasi tanggapan responden tertinggi opsi kurang setuju dengan poin 3 terdapat pada indikator KO4 dan KO5 sebesar 25 atau 38% karena para pegawai/staff merasa sulit meninggalkan instansi karena takut tidak mendapatkan kesempatan kerja di tempat lain dan merasa bahwa meninggalkan instansi dapat merugikan mereka. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju dengan valid percent sebesar 58%.
Responden banyak memilih jawaban setuju, hal ini menunjukkan bahwa sikap loyalitas yang diberikan pegawai/staff kepada instansi sudah baik karena adanya keterlibatan dalam kegiatan instansi tersebut. Komitmen organisasi yang dimiliki oleh sebagian besar karyawan dapat memicu tanggung jawab yang besar dalam pelaksanaan tugas dan wewenangnya sehingga akan berdampak baik bagi pencapaian tujuan instansi.
[bookmark: _Toc127265567]Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc127265568]Uji Outer Model
Pengujian data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas pada outer model yakni convergent validity, dicriminant validity, dan reliability.
1. Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Validitas konvergen (convergent validty) yakni nilai faktor loading pada variabel laten dengan indikator-indikator. Suatu indikator dapat dikatakan valid atau memenuhi convergent validity apabila nilai loading faktor >0,60. Berikut adalah hasil pengujian kualitas data menggunakan uji convergent validity.
[bookmark: _Toc126839128]Tabel 4. 7 
Nilai Outer Loading Indikator Budgetary Goal Characteristics
Tahap 1 sampai Tahap 7
	Indikator
	Tahap 1
	Tahap 2
	Tahap 3
	Tahap 4
	Tahap 5
	Tahap 6
	Tahap 7

	BGC1
	0.588
	0.588
	0.588
	0.588
	0.588
	0.588
	0.588

	BGC2
	0.481
	0.481
	0.482
	0.482
	0.482
	0.482
	0.482

	BGC3
	0.569
	0.569
	0.569
	0.569
	0.569
	0.569
	0.569

	BGC4
	0.803
	0.803
	0.803
	0.803
	0.803
	0.803
	0.803

	BGC5
	0.719
	0.719
	0.719
	0.719
	0.719
	0.719
	0.719

	BGC6
	0.773
	0.773
	0.772
	0.772
	0.772
	0.772
	0.772


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa tiga indikator pertama budgetary goal characteristics memiliki nilai loading <0,60 sehingga harus dilakukan pengujian kembali dengan mengeliminasi indikator yang tidak memenuhi syarat dari nilai yang paling kecil. Outer loading tahap 1 sampai tahap 6 masih menunjukkan nilai loading yang tetap untuk semua indikator kecuali indikator BGC2 dan BGC 6 yang mengalami sedikit perubahan. Indikator yang tidak memenuhi syarat dengan nilai loading <0,60 harus di eliminasi dari nilai terkecil pada saat dilakukan pengujian kembali.
[bookmark: _Toc126839129]Tabel 4. 8 
Nilai Outer Loading Indikator Budgetary Goal Characteristics
Tahap 8 sampai Tahap 14
	Indikator
	Tahap 8
	Tahap 9
	Tahap 10
	Tahap 11
	Tahap 12
	Tahap 13
	Tahap 14

	BGC1
	0.588
	0.594
	0.577
	0.577
	0.577
	0.577
	 

	BGC2
	0.482
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	BGC3
	0.569
	0.446
	 
	 
	 
	 
	 

	BGC4
	0.803
	0.817
	0.796
	0.796
	0.796
	0.796
	0.796

	BGC5
	0.719
	0.775
	0.818
	0.818
	0.818
	0.818
	0.849

	BGC6
	0.772
	0.834
	0.867
	0.867
	0.867
	0.867
	0.900


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa indikator BGC1 tereliminasi pada tahap 13, indikator BGC2 tereliminasi pada tahap 8, dan indikator BGC3 tereliminasi pada tahap 9. Untuk indikator BGC4, BGC5, dan BGC6 tidak perlu dilakukan eliminasi karena nilai loading sudah memenuhi syarat yakni >0,60. Dengan begitu, pada tahap 14 semua indikator budgetary goal characteristics (BGC4, BGC5, dan BGC6) dapat dinyatakan valid pada pengujian konvergen.
[bookmark: _Toc126839130]Tabel 4. 9 
Nilai Outer Loading Indikator Akuntabilitas
Tahap 1 sampai Tahap 7
	Indikator
	Tahap 1
	Tahap 2
	Tahap 3
	Tahap 4
	Tahap 5
	Tahap 6
	Tahap 7

	AKUN1
	0.536
	0.536
	0.536
	0.536
	0.536
	0.536
	0.518

	AKUN2
	0.565
	0.565
	0.565
	0.565
	0.565
	0.565
	0.518

	AKUN3
	0.610
	0.610
	0.610
	0.610
	0.610
	0.610
	0.591

	AKU4
	0.744
	0.744
	0.744
	0.744
	0.744
	0.744
	0.784

	AKUN5
	0.873
	0.873
	0.873
	0.873
	0.873
	0.873
	0.898

	AKUN6
	0.635
	0.635
	0.635
	0.635
	0.635
	0.635
	0.650

	AKUN7
	0.854
	0.854
	0.854
	0.854
	0.854
	0.854
	0.866

	AKUN8
	0.469
	0.469
	0.469
	0.469
	0.469
	0.469
	 


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pada tahap 1 sampai tahap 6 terdapat tiga indikator akuntabilitas yang memiliki nilai loading <0,60 dan lima indikator lainnya telah memenuhi syarat dengan nilai loading >0,60. Indikator-indikator yang tidak memenuhi syarat harus dieliminasi dari nilai yang paling kecil dengan melakukan pengujian kembali. Pada tahap 6 indikator AKUN8 telah tereliminasi dan dilanjutkan dengan pengujian tahap berikutnya sampai semua indikator yang tidak memenuhi syarat tereliminasi. Setelah dilakukan pengujian kembali, pada tahap 7 terjadi perubahan pada indikator AKUN3 yang semula memiliki nilai loading >0,60 berubah menjadi <0,60 sehingga harus dieliminasi pada pengujian tahap-tahap berikutnya.
[bookmark: _Toc126839131]Tabel 4. 10 
Nilai Outer Loading Indikator Akuntabilitas
Tahap 8 sampai Tahap 14
	Indikator
	Tahap 8
	Tahap 9
	Tahap 10
	Tahap 11
	Tahap 12
	Tahap 13
	Tahap 14

	AKUN1
	0.518
	0.518
	0.518
	 
	 
	 
	 

	AKUN2
	0.518
	0.518
	0.518
	0.543
	0.552
	 
	 

	AKUN3
	0.591
	0.591
	0.591
	0.518
	 
	 
	 

	AKUN4
	0.784
	0.784
	0.784
	0.783
	0.781
	0.844
	0.844

	AKUN5
	0.898
	0.898
	0.898
	0.895
	0.898
	0.922
	0.922

	AKUN6
	0.650
	0.650
	0.650
	0.713
	0.744
	0.711
	0.711

	AKUN7
	0.866
	0.866
	0.866
	0.892
	0.896
	0.886
	0.886

	AKUN8
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa indikator AKUN1 tereliminasi pada tahap 10, indikator AKUN2 tereliminasi pada tahap 12, dan indikator AKUN3 tereliminasi pada tahap 11. Untuk indikator AKUN4, AKUN5, AKUN6, dan AKUN7 tidak perlu dilakukan eliminasi karena nilai loading sudah memenuhi syarat yakni >0,60. Dengan begitu, pada tahap 14 semua indikator akuntabilitas (AKUN4, AKUN5, AKUN6, dan AKUN7) dapat dinyatakan valid pada pengujian konvergen.
[bookmark: _Toc126839132]Tabel 4. 11 
Nilai Outer Loading Indikator Transparansi
Tahap 1 sampai Tahap 7
	Indikator
	Tahap 1
	Tahap 2
	Tahap 3
	Tahap 4
	Tahap 5
	Tahap 6
	Tahap 7

	TRAN1
	0.793
	0.821
	0.821
	0.821
	0.821
	0.830
	0.830

	TRAN2
	0.790
	0.711
	0.711
	0.711
	0.711
	0.717
	0.717

	TRAN3
	-0.795
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	TRAN4
	0.381
	0.441
	0.441
	0.441
	0.441
	 
	 

	TRAN5
	0.688
	0.730
	0.730
	0.730
	0.730
	0.737
	0.737

	TRAN6
	0.602
	0.658
	0.658
	0.658
	0.658
	0.668
	0.668

	TRAN7
	0.826
	0.816
	0.816
	0.816
	0.816
	0.821
	0.821


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa terdapat dua indikator transparansi yang memiliki nilai loading <0,60 yakni indikator TRAN3 dan TRAN4 dimana indikator tersebut secara berurutan tereliminasi pada pengujian tahap 1 dan tahap 5. Sedangkan indikator lainnya (TRAN1, TRAN2, TRAN5, TRAN6, dan TRAN7) sudah memenuhi syarat dengan nilai loading >0,60 sehingga tidak perlu dieliminasi.
[bookmark: _Toc126839133]Tabel 4. 12 
Nilai Outer Loading Indikator Transparansi
Tahap 8 sampai Tahap 14
	Indikator
	Tahap 8
	Tahap 9
	Tahap 10
	Tahap 11
	Tahap 12
	Tahap 13
	Tahap 14

	TRAN1
	0.830
	0.830
	0.830
	0.830
	0.830
	0.830
	0.830

	TRAN2
	0.717
	0.717
	0.717
	0.717
	0.717
	0.717
	0.717

	TRAN3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	TRAN4
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	TRAN5
	0.737
	0.737
	0.737
	0.737
	0.737
	0.737
	0.737

	TRAN6
	0.668
	0.668
	0.668
	0.668
	0.668
	0.668
	0.668

	TRAN7
	0.821
	0.821
	0.821
	0.821
	0.821
	0.821
	0.821


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa semua indikator transparansi (TRAN1, TRAN2, TRAN5, TRAN6, dan TRAN7) sudah memiliki nilai loading yang memenuhi syarat yakni >0,60. Dengan begitu, pada tahap 14 semua indikator transparansi (TRAN1, TRAN2, TRAN5, TRAN6, dan TRAN7) dapat dinyatakan valid pada pengujian konvergen.
[bookmark: _Toc126839134]Tabel 4. 13 
Nilai Outer Loading Indikator Value for Money
Tahap 1 sampai Tahap 7
	Indikator
	Tahap 1
	Tahap 2
	Tahap 3
	Tahap 4
	Tahap 5
	Tahap 6
	Tahap 7

	VFM1
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811

	VFM2
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665

	VFM3
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808

	VFM4
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774

	VFM5
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780

	VFM6
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664

	VFM7
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa pengujian indikator value for money mulai tahap 1 sampai tahap 7 telah memenuhi nilai loading faktor yang disarankan yakni >0,60. Oleh sebab itu, semua indikator value for money yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid atau telah memenuhi convergent validity.
[bookmark: _Toc126839135]Tabel 4. 14 
Nilai Outer Loading Indikator Value for Money
Tahap 8 sampai Tahap 14
	Indikator
	Tahap 8
	Tahap 9
	Tahap 10
	Tahap 11
	Tahap 12
	Tahap 13
	Tahap 14

	VFM1
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811

	VFM2
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665

	VFM3
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808

	VFM4
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774

	VFM5
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780

	VFM6
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664

	VFM7
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa pengujian indikator value for money dari tahap 8 sampai tahap 14 tidak mengalami perubahan, sehingga nilai loading faktor value for money sudah memenuhi syarat dengan nilai loading >0,60 dan dinyatakan telah memenuhi convergent validity.
[bookmark: _Toc126839136]Tabel 4. 15 
Nilai Outer Loading Indikator Komitmen Organisasi
Tahap 1 sampai Tahap 7
	Indikator
	Tahap 1
	Tahap 2
	Tahap 3
	Tahap 4
	Tahap 5
	Tahap 6
	Tahap 7

	KO1
	0.425
	0.425
	0.421
	0.420
	 
	 
	 

	KO2
	0.200
	0.200
	0.164
	 
	 
	 
	 

	KO3
	0.164
	0.164
	 
	 
	 
	 
	 

	KO4
	0.838
	0.838
	0.848
	0.860
	0.865
	0.865
	0.865

	KO5
	0.863
	0.863
	0.871
	0.873
	0.876
	0.876
	0.876

	KO6
	0.841
	0.841
	0.848
	0.858
	0.883
	0.883
	0.883

	KO7
	0.677
	0.677
	0.674
	0.662
	0.671
	0.671
	0.671

	KO8
	0.493
	0.493
	0.467
	0.455
	0.478
	0.478
	0.478

	KO9
	0.679
	0.679
	0.688
	0.686
	0.651
	0.651
	0.651


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa terdapat empat indikator komitmen organisasi yang memiliki nilai loading <0,60 yakni indikator KO1, KO2 KO3, dan KO8. Indikator KO1 tereliminasi pada tahap 4, indikator KO2 tereliminasi pada tahap 3, indikator KO3 tereliminasi pada tahap 2, dan indikator KO8 tereliminasi pada tahap 7. Adapun indikator yang telah memenuhi syarat dengan nilai loading faktor >0,60 terdiri dari KO4, KO5, KO6, KO7, dan KO9. 
[bookmark: _Toc126839137]Tabel 4. 16 
Nilai Outer Loading Indikator Komitmen Organisasi
Tahap 8 sampai Tahap 14
	Indikator
	Tahap 8
	Tahap 9
	Tahap 10
	Tahap 11
	Tahap 12
	Tahap 13
	Tahap 14

	KO1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	KO2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	KO3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	KO4
	0.846
	0.846
	0.846
	0.846
	0.846
	0.846
	0.846

	KO5
	0.897
	0.897
	0.897
	0.897
	0.897
	0.897
	0.897

	KO6
	0.870
	0.870
	0.870
	0.870
	0.870
	0.870
	0.870

	KO7
	0.697
	0.697
	0.697
	0.697
	0.697
	0.697
	0.697

	KO8
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	KO9
	0.681
	0.681
	0.681
	0.681
	0.681
	0.681
	0.681


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa semua indikator komitmen organisasi (KO4, KO5, KO6, KO7, dan KO9) sudah memiliki nilai loading yang memenuhi syarat yakni >0,60. Dengan begitu, pada tahap 14 semua indikator transparansi (KO4, KO5, KO6, KO7, dan KO9) dapat dinyatakan valid pada pengujian konvergen.
Selain dilihat dari outer loading, pengujian validitas konvergen juga dapat dilihat dari metode lainnya yakni menggunakan AVE yang bertujuan untuk menguji reliabilitas variabel konstruk. Nilai AVE dikatakan baik apabila nilainya >0,50. Berikut adalah nilai AVE dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc126839138]Tabel 4. 17 
Nilai AVE
	Variabel
	AVE

	Budgetary Goal Characteristics
	0,721

	Akuntabilitas
	0,713

	Transparansi
	0,573

	Vaue for Money
	0,539

	Komitmen Organisasi
	0,714


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.17 hasil nilai AVE yang mengukur konstruk sudah menunjukkan nilai convergent validity yang baik karena hasilnya >0,50. Dengan begitu, variabel konstruk dinyatakan telah memiliki validitas konvergen yang baik.
2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Uji validitas disriminan (dicriminant validity) ditunjukkan oleh nilai cross loadings. Indikator dapat dinyatakan telah memenuhi discriminant validity apabila nilai cross loadings pada variabelnya memiliki nilai lebih besar daripada variabel lainnya. Adapun hasil uji dari discriminant validity pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc126839139]Tabel 4. 18 
Cross Loading (Tahap 1)
	Indikator
	X1
	X2
	X3
	Y
	Z
	Type (a
	SE
	P value
	Hasil

	BGC4
	(0.796)
	0.419
	-0.240
	0.172
	-0.209
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	BGC5
	(0.849)
	-0.339
	-0.034
	-0.047
	0.005
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	BGC6
	(0.900)
	-0.051
	0.244
	-0.107
	0.180
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	AKUN4
	0.122
	(0.844)
	-0.108
	-0.132
	0.127
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	AKUN5
	0.094
	(0.922)
	0.003
	-0.052
	-0.058
	Reflective
	0.090
	<0.001
	Valid

	AKUN6
	-0.170
	(0.711)
	0.115
	0.140
	0.075
	Reflective
	0.097
	<0.001
	Valid

	AKUN7
	-0.078
	(0.886)
	0.008
	0.068
	-0.120
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	TRAN1
	-0.194
	0.031
	(0.830)
	-0.009
	0.310
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	TRAN2
	0.006
	0.171
	(0.717)
	0.038
	0.130
	Reflective
	0.097
	<0.001
	Valid

	TRAN5
	0.052
	0.049
	(0.737)
	-0.154
	-0.147
	Reflective
	0.096
	<0.001
	Valid

	TRAN6
	0.071
	-0.093
	(0.668)
	-0.112
	-0.357
	Reflective
	0.098
	<0.001
	Valid

	TRAN7
	0.087
	-0.149
	(0.821)
	0.206
	-0.004
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	VFM1
	0.142
	0.143
	-0.322
	(0.811)
	-0.105
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	VFM2
	0.105
	0.213
	-0.480
	(0.665)
	0.174
	Reflective
	0.099
	<0.001
	Valid

	VFM3
	0.165
	0.324
	-0.284
	(0.808)
	-0.138
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	VFM4
	-0.073
	0.189
	0.034
	(0.774)
	0.186
	Reflective
	0.095
	<0.001
	Valid

	VFM5
	-0.216
	-0.436
	0.541
	(0.780)
	-0.132
	Reflective
	0.095
	<0.001
	Valid

	VFM6
	-0.197
	-0.174
	0.108
	(0.665)
	-0.215
	Reflective
	0.099
	<0.001
	Valid

	VFM7
	0.062
	-0.345
	0.476
	(0.608)
	0.301
	Reflective
	0.100
	<0.001
	Valid

	KO4
	-0.473
	-0.072
	0.209
	-0.057
	(0.846)
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	KO5
	0.110
	0.023
	0.025
	0.048
	(0.897)
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	KO6
	-0.296
	0.066
	-0.126
	-0.051
	(0.870)
	Reflective
	0.092
	<0.001
	Valid

	KO7
	0.089
	0.033
	0.057
	-0.059
	(0.697)
	Reflective
	0.098
	<0.001
	Valid

	KO9
	0.728
	-0.058
	-0.189
	0.134
	(0.681)
	Reflective
	0.098
	<0.001
	Tidak Valid


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Tabel 4.18 menunjukkan bahwa masing-masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading lebih besar daripada nilai cross loading varibel lainnya kecuali indikator KO9. Pada indikator KO9 nilai loading variabelnya (0,681) masih lebih kecil daripada nilai loading variabel lain (0,728). Dengan begitu, indikator KO9 tidak memenuhi syarat validitas diskriminan sehingga indikator tersebut harus dieliminasi dan dilakukan pengujian kembali.
[bookmark: _Toc126839140]Tabel 4. 19 
Cross Loading (Tahap 2)
	Indikator
	X1
	X2
	X3
	Y
	Z
	Type (a
	SE
	P value
	Hasil

	BGC4
	(0.796)
	0.398
	-0.215
	0.196
	-0.171
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	BGC5
	(0.849)
	-0.354
	-0.027
	-0.034
	0.015
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	BGC6
	(0.900)
	-0.019
	0.216
	-0.142
	0.137
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	AKUN4
	0.058
	(0.844)
	-0.064
	-0.105
	0.138
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	AKUN5
	0.056
	(0.922)
	0.034
	-0.021
	-0.042
	Reflective
	0.090
	<0.001
	Valid

	AKUN6
	0.004
	(0.711)
	0.013
	0.069
	0.014
	Reflective
	0.097
	<0.001
	Valid

	AKUN7
	-0.116
	(0.886)
	0.015
	0.067
	-0.098
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	TRAN1
	-0.172
	0.043
	(0.830)
	-0.026
	0.307
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	TRAN2
	-0.002
	0.166
	(0.717)
	0.050
	0.128
	Reflective
	0.097
	<0.001
	Valid

	TRAN5
	-0.036
	0.035
	(0.737)
	-0.124
	-0.118
	Reflective
	0.096
	<0.001
	Valid

	TRAN6
	-0.017
	-0.097
	(0.668)
	-0.115
	-0.335
	Reflective
	0.098
	<0.001
	Valid

	TRAN7
	0.221
	-0.141
	(0.821)
	0.187
	-0.043
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	VFM1
	0.155
	0.152
	-0.300
	(0.811)
	-0.123
	Reflective
	0.092
	<0.001
	Valid

	VFM2
	0.207
	0.254
	-0.506
	(0.665)
	0.135
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	VFM3
	0.133
	0.304
	-0.235
	(0.808)
	-0.113
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	VFM4
	-0.127
	0.173
	0.067
	(0.774)
	0.173
	Reflective
	0.099
	<0.001
	Valid

	VFM5
	-0.274
	-0.451
	0.550
	(0.780)
	-0.106
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	VFM6
	-0.242
	-0.156
	0.057
	(0.665)
	-0.217
	Reflective
	0.099
	<0.001
	Valid

	VFM7
	0.169
	-0.355
	0.413
	(0.608)
	0.320
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	KO4
	-0.308
	-0.057
	0.206
	-0.007
	(0.882)
	Reflective
	0.095
	<0.001
	Valid

	KO5
	0.313
	-0.004
	-0.055
	0.049
	(0.897)
	Reflective
	0.095
	<0.001
	Valid

	KO6
	-0.105
	0.066
	-0.152
	-0.008
	(0.913)
	Reflective
	0.099
	<0.001
	Valid

	KO7
	0.131
	-0.010
	0.009
	-0.045
	(0.661)
	Reflective
	0.100
	<0.001
	Valid


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Tabel 4.19 menunjukkan bahwa setelah dilakukan pengujian kembali, indikator KO9 sudah tereliminasi dan semua cross loading masing-masing indikator pada variabel dalam penelitian ini telah memiliki nilai lebih besar daripada nilai cross loading antar variabel lainnya. Dengan demikian, semua indikator budgetary goal characteristics, akuntabilitas, transparansi, value for money, dan komitmen organisasi sebagai pemoderasi telah memenuhi discriminant validty.
Selain dilihat dari cross loading, pengujian validitas diskriminan juga dapat dilihat dari metode lainnya yakni menggunakan pendekatan Fornell-Larcker criterion dimana nilai akar AVE harus lebih besar daripada korelasi antarkonstruk dalam satu kolom diagonal baik di atas maupun di bawahnya. Berikut adalah nilai akar AVE dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc126839141]Tabel 4. 20 
Pendekatan Fornell-Larcker Criterion
	 
	BGC
	AKUN
	TRAN
	VFM
	KO

	BGC
	0.849
	0.489
	0.606
	0.340
	0.278

	AKUN
	0.489
	0.845
	0.508
	0.449
	0.200

	TRAN
	0.606
	0.508
	0.757
	0.326
	0.358

	VFM
	0.340
	0.449
	0.326
	0.734
	0.381

	KO
	0.278
	0.200
	0.358
	0.381
	0.845


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Berdasarkan tabel 4.20 masing-masing variabel memiliki nilai akar AVE lebih besar dari korelasi konstruk lainnya sehingga dapat dinyatakan valid. Dengan begitu, variabel konstruk dinyatakan telah memiliki validitas diskriminan yang baik yang ditunjukkan dengan nilai akar AVE 0,849 untuk indikator BGC; 0,845 untuk indikator AKUN; 0,757 untuk indikator TRAN; 0,734 untuk indikator VFM; dan 0,845 untuk indikator KO.
3. Uji Reliabilitas (Composite Reliablility & Cronbach’s Alpha)
Uji reliabilitas dapat menggunakan composite reliability dan cronbach’s alpha. Penelitian dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai composite reliability >0,70 dan nilai cronbach’s alpha >0,60. Berikut adalah hasil uji reliabilitas data:
[bookmark: _Toc126839142]Tabel 4. 21 
Nilai Composite Reliablility & Cronbach’s Alpha
	Variabel
	Composite Reliability
	Cronbach's Alpha

	Budgetary Goal Characteristics
	0,886
	0,805

	Akuntabilitas
	0,908
	0,863

	Transparansi
	0,870
	0,812

	Vaue for Money
	0,890
	0,855

	Komitmen Organisasi
	0,908
	0,861


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Tabel 4.21 menunjukkan bahwa semua variabel telah memiliki nilai composite reliability >0,70 dan nilai cronbach’s alpha >0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel telah memenuhi syarat dan memadai dalam mengukur variabel laten/konstruk yang diukur dan dapat digunakan dalam analisis berikutnya.
4.1.1 Uji Inner Model
Uji inner model digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel endogen untuk menjelaskan keragaman variabel eksogen. Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat nilai R-Square dan Q-Square, dan fit model. 
1. R-Square (R2)
R-square digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah berpengaruh subtantive. Nilai R-square sebesar 0,75 mengindikasikan bahwa model “kuat”, R-square sebesar 0,50 mengindikasikan model “moderat”, dan R-square sebesar 0,25 mengindikasikan bahwa model “lemah”. Berikut adalah hasil R-Square dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc126839143]Tabel 4. 22
 Nilai R-Square
	 
	R-Squared
	Adjusted R-Squared

	Value for Money (Y)
	0,766
	0,742


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa nilai R2 dalam penelitian ini memiliki nilai sebesar 0,766 yang mengindikasikan bahwa model “kuat” yang berarti bahwa variabel budgetary goal characteristics, akuntabilitas, transparansi, dan komitmen organisasi mempengaruhi value for money sebesar 76,6%, sedangkan sisanya sebesar 23,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
2. Q-Square (Q2)
Q-Square mengukur seberapa baiknya nilai observasi yang dihasilkan dan mengestimasi parameter dalam sebuah model struktural. Nilai Q-square harus >0 yang artinya variabel mempunyai validitas prediktif yang baik. Berikut adalah hasil Q-Square dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc126839144]Tabel 4. 23 
Nilai Q-Square
	 
	Q-Suared

	Value for Money (Y)
	0,427


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Tabel 4.23 menunjukkan bahwa variabel budgetary goal characteristics, akuntabilitas, transparansi, dan komitmen organisasi mempengaruhi value for money dengan nilai Q-square sebesar 0,427. Hal ini berarti model struktural pada penelitian ini mengestimasikan parameter dan menghasilkan nilai observasi masing-masing pada variabel Y sebesar 0,427 yang menunjukkan adanya relevansi prediktif.
3. Fit Model
Uji fit model dilakukan untuk menentukan baik tidaknya sebuah model. Dalam software WarpPLS 7.0 terdapat 10 kriteria yang harus dipenuhi oleh sebuah model untuk dikatakan baik dalam meneliti variabel yang digunakan. Berikut adalah hasil uji goodness of fit dan quality indices dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc126839178]Gambar 4. 1 
Nilai Model Fit dan Quality Indices
[image: ]





Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa semua kriteria dalam pengujian model fit dan quality indices telah memenuhi rule of thumb dari masing-masing alat ukur. Untuk nilai APC, ARS, dan AARS telah memiliki p-value <0,005 sehingga dapat dikatakan telah lulus uji fit model. AVIF digunakan untuk mengukur multikolinearitas antar konstruk. AVIF dalam penelitian ini sudah ideal karena memiliki nilai <=3,3. GoF mengukur kemampuan path model untuk menjelaskan sebuah pengaruh antar konstruk. Nilai GoF dalam penelitian ini sebesar 0,774 yang termasuk dalam kategori ukuran large. Indeks SPR digunakan untuk menghitung tingkat dimana model tidak dipengaruhi oleh kejadian sympson’s paradox. Kejadian ini dapat dijadikan sebagai indikator sebuah masalah yang tidak diinginkan yang menyarankan arah hipotesis tidak masuk akal atau masih merupakan sebuah kemungkinan. Indeks SPR dalam penelitian ini sebesar 1,000 yang artinya sudah ideal.
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Hasil Inner Model
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Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Pengujian pada hipotesis dilakukan untuk menentukan kausalitas dan model moderasi yang dikembangkan dalam penelitian ini. Pengujian dilakukan dengan menggunakan software WarpPLS 7.0 dengan hasil sebagai berikut:
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Hasil Uji Hipotesis
	 
	Β
	P-Value
	Keterangan

	X1 → Y
	0,333
	0,002
	Diterima

	X2 → Y
	0,293
	0,005
	Diterima

	X3 → Y
	0,213
	0,034
	Diterima

	Z*X1 → Y
	-0,320
	0,003
	Diterima

	Z*X2 → Y
	-0,236
	0,021
	Diterima

	Z*X3 → Y
	-0,480
	<0,001
	Diterima


Sumber: Data Primer, Diolah WarpPLS 7.0 (2023)
Tabel 4.24 menunjukkan bahwa hasil penelitian budgetary goal characteristics terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money menghasilkan nilai path coefficient 0,333 dan p-value sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa budgetary goal characteristics berpengaruh positif dan siginifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Dengan syarat diterimanya nilai p-value <0,05 maka H1 dinyatakan diterima.
Hasil penelitian akuntabilitas terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money menghasilkan nilai path coefficient 0,293 dan p-value sebesar 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan siginifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Dengan syarat diterimanya nilai p-value <0,05 maka H2 dinyatakan diterima.
Hasil penelitian transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money menghasilkan nilai path coefficient 0,213 dan p-value sebesar 0,034. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Dengan syarat diterimanya nilai p-value <0,05 maka H3 dinyatakan diterima.
Hasil penelitian komitmen organisasi dapat memoderasi budgetary goal characteristics terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money menghasilkan nilai path coefficient -0,320 dan p-value sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi dapat memoderasi budgetary goal characteristics terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Dengan syarat diterimanya nilai p-value <0,05 maka H4 dinyatakan diterima.
Hasil penelitian komitmen organisasi dapat memoderasi akuntabilitas terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money menghasilkan nilai path coefficient -0,236 dan p-value sebesar 0,021. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi dapat memoderasi akuntabilitas terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Dengan syarat diterimanya nilai p-value <0,05 maka H5 dinyatakan diterima.
Hasil penelitian komitmen organisasi dapat memoderasi transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money menghasilkan nilai path coefficient -0,480 dan p-value sebesar <0,001. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi dapat memoderasi transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Dengan syarat diterimanya nilai p-value <0,05 maka H6 dinyatakan diterima.
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Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hasil yang akan diulas sesuai kriteria masing-masing variabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc127265571]Pengaruh Budgetary Goal Characteristics terhadap Pengelolaan Kinerja Anggaran Berkonsep Value for Money
Uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel budgetary goal characteristics berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. H1 diterima, hal ini bermakna bahwa budgetary goal characteristics berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Apsari, 2020) dan (Haya, 2022).
Salah satu maksud yang terkandung dalam budgetary goal characteristics ini adalah upaya untuk meningkatkan pengelolaan anggaran menjadi lebih akurat sehingga pengendalian yang dilakukan menjadi lebih terarah dan terkendali (Pratiwi, dkk., 2019). Apabila sebuah instansi memperhatikan budgetary goal characteristics dalam pengelolaan anggarannya, maka penganggaran yang dihasilkan akan lebih efektif dan efisien. 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa rata-rata responden menganggap perlunya implementasi lima indikator karakteristik tujuan anggaran agar penyusunan anggaran benar-benar mencerminkan realisasi di lapangan. Minimnya variance antara realisasi dan anggaran menunjukkan bahwasanya pengelolaan anggaran sudah dilakukan dengan baik mulai dari perencanaan hingga pelaksanaannya. Dengan demikian, semakin tinggi implementasi budgetary goal characteristics maka akan semakin meningkatkan pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money.
Teori penetapan tujuan (goal-setting theory) dijadikan landasan dalam penelitian ini dapat memperkuat penelitian sebelumnya mengenai budgetary goal characteristics yang berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran berkonsep value for money. Dasar dari teori penetapan tujuan adalah kebutuhan akan seseorang yang dapat dipikirkan dan dinilai sebagai suatu dampak maupun sasaran yang ingin dicapai (Haya, dkk., 2022). Teori penetapan tujuan yang digunakan dalam penelitian ini menggambarkan upaya instansi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam hal ini penganggaran agar menjadi penentu tingkat usaha yang dilakukan sehingga instansi pemerintah akan maksimal dalam pencapaian kinerja anggaran yang diharapkan.
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Uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. H2 diterima, hal ini bermakna bahwa akuntabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Batubara & Risna, 2020), (Budiarto & Puspitasari, 2020), dan (Shara, dkk., 2020).
Akuntabilitas secara harfiah dapat diartikan sebagai pertanggungjawaban. Pertanggungjawaban atas keberhasilan dan kegagalan kepada yang mendelegasikan kewenangan dan puas terhadap kinerja pelaksanaan kegiatannya (Batubara & Risna, 2020). Kinerja tersebut perlu diukur dan dilaporkan guna terciptanya akuntabilitas. Dengan penerapan akuntabilitas yang kuat maka akan mendorong sebuah instansi untuk mengelola anggarannya secara tepat sehingga tujuan dan sasaran yang diinginkan dapat tercapai. 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa rata-rata responden menganggap perlunya akuntabilitas guna meningkatkan pengelolaan kinerja anggaran yang ekonomis, efektif, dan efisien. Implementasi akuntabilitas yang kuat akan memicu tanggung jawab yang besar terhadap proses pengelolaan anggaran dan akan menghasilkan capaian kinerja yang baik (Budiarto & Puspitasari, 2020). Dengan demikian, semakin tinggi akuntabilitas maka akan semakin meningkatkan pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money.
Teori keagenan (agency theory) dijadikan landasan dalam penelitian ini dapat memperkuat penelitian sebelumnya mengenai akuntabilitas yang berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran berkonsep value for money. Dasar dari teori keagenan adalah terdapat hubungan antara agent dan principal dimana agent harus mempertanggungjawabkan semua aktivitas dan kegiatannya kepada masyarakat selaku principal agar masyarakat mengetahui semua program yang tengah dilakukan oleh instansi (Saraswati & Suhartini, 2022). Teori keagenan yang digunakan dalam penelitian ini menggambarkan kewajiban instansi dalam mempertanggungjawabkan segala kegiatan dan aktivitasnya kepada masyarakat sehingga instansi akan memaksimalkan pengelolaan anggarannya.
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Uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. H3 diterima, hal ini bermakna bahwa transparansi berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Sayuti, dkk., 2018), (Purnomo & Putri, 2018), dan (Periansya, dkk., 2021).
Transparansi merupakan keterbukaan instansi pemerintah dalam menyajikan informasi atas kegiatan dan kinerja pemerintah yang dibutuhkan masyarakat. Transparansi akan menciptakan akuntabilitas horizontal antara pemerintah daerah dengan masyarakatnya sehingga dapat tercipta pemerintahan yang bersih, efektif, dan efisien (Nurkholis & Khusaini, 2019). Dengan adanya transparansi dari instansi pemerintah maka akan timbul kepercayaan masyarakat melalui informasi-informasi yang disajikan dan mudah diakses publik.
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa rata-rata responden menganggap infromasi yang diberikan kepada masyarakat dapat meningkatkan transparansi anggaran dan dapat mengakomodir saran dari masyarakat. Apabila suatu entitas publik bisa menjamin akses atau kebebasan dalam memperoleh informasi bagi masyarakat maka kinerja anggaran dalam entitas tersebut semakin tinggi (Ashari & Kaukab, 2020). Dengan demikian, semakin tinggi transparansi maka akan semakin meningkatkan pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money.
Teori keagenan (agency theory) dijadikan landasan dalam penelitian ini dapat memperkuat penelitian sebelumnya mengenai transparansi yang berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran berkonsep value for money. Dasar dari teori keagenan adalah terdapat hubungan antara agent dan principal dimana agent harus memberikan informasi secara terbuka kepada priciple dalam hal ini masyarakat. Teori keagenan yang digunakan dalam penelitian ini menggambarkan perlunya instansi pemerintah untuk memberikan informasi secara terbuka kepada masyarakat selaku pemberi wewenang agar tercipta kepercayaan antarra agent dan principal. 
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Uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh budgetary goal characteristics terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. H4 diterima, hal ini bermakna bahwa komitmen organisasi memoderasi budgetary goal characteristics terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Pratiwi, dkk., 2019) dan (Adnantara & Asana, 2019).
Budgetary goal characteristics merupakan elemen yang berperan untuk melaksanakan rencana pengelolaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Komitmen organisasi yang kuat akan menjadikan budgetary goal characteristics semakin jelas dan memadai. Dengan begitu, semakin tinggi komitmen organisasi yang diberikan oleh pegawai/staff di sebuah instansi maka akan semakin baik pula karakteristik tujuan anggaran yang terdapat pada instansi yang akhirnya akan berimbas pada pengelolaan kinerja anggaran yang ekonomis, efektif, dan efisien. 
Teori penetapan tujuan (goal-setting theory) dijadikan landasan dalam penelitian ini dapat memperkuat penelitian sebelumnya mengenai budgetary goal characteristics yang berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran berkonsep value for money yang dimoderasi oleh komitmen organisasi. Dasar dari teori penetapan tujuan adalah kebutuhan akan seseorang yang dapat dipikirkan dan dinilai sebagai suatu dampak maupun sasaran yang ingin dicapai (Haya, dkk., 2022). Hal ini sesuai dengan komitmen yang dimiliki para pegawai/staff dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing pada sebuah instansi/organisasi.
Komitmen organisasi menunjukkan keyakinan aparatur instansi dalam mengoptimalkan anggaran dalam rangka melaksanakan visi dan misi pemerintah dalam mengoptimalkan penggunaan keuangan daerah sesuai dengan sasaran yang diharapkan. Teori penetapan tujuan yang digunakan dalam penelitian ini menggambarkan dibutuhkannya karakteristik tujuan anggaran dalam sebuah instansi dengan cara memanfaatkan komitmen yang diberikan oleh para pegawai/staff guna menciptakan kinerja anggaran yang berkonsep value for money.
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Uji hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. H5 diterima, hal ini bermakna bahwa komitmen organisasi memoderasi akuntabilitas terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian (Saraswati & Suhartini, 2022) yang menyatakan bahwasanya komitmen organisasi tidak mampu memoderasi pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. 
Perbedaaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya disebabkan oleh hasil uji p-value pada penelitian sebelumnya menunjukkan nilai >0,05 sehingga dikatakan tidak memuhi syarat. Hal tersebut terjadi karena komitmen atau keloyalan seorang karyawan sudah tertanam jika dilihat dari latar belakang belakang yang dimilikinya sehingga komitmen organisasi tidak mampu memperkuat/memperlemah pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. 
Berbeda dengan penelitian ini, akuntabilitas merupakan kewajiban instansi pemerintah untuk mengungkapkan dan mempertanggungjawabkan segala aktivitas dan kegiatannya kepada masyarakat yang berhak meminta pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2021 : 27). Komitmen organisasi yang kuat akan menjadikan akuntabilitas pemerintahan berjalan dengan baik. Dengan begitu, semakin tinggi komitmen organisasi yang diberikan oleh pegawai/staff di sebuah instansi maka akan semakin meningkatkan akuntabilitas instansi pemerintah sehingga pemerintah dapat mempertanggungjawabkan kegiatannya kepada publik dan akan menciptakan pengelolaan kinerja anggaran yang baik pula.
Komitmen organisasi menunjukkan kesanggupan aparatur instansi dalam mengoptimalkan pertanggungjawaban anggaran dalam rangka melaksanakan tanggung jawab yang diberikan masyarakat atas pelaksanaan kinerja yang telah dilaksanakan. Dengan memadukan antara agency theory dan goal-setting theory dalam penelitian ini menggambarkan bahwasanya instansi berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan aktivitasnya kepada publik selaku principal. Untuk meningkatkan hal tersebut maka diperlukan komitmen organisasi yang kuat agar instansi dapat melaksanakan kewajibannya secara baik sehingga akan berimbas pada pengelolaan kinerja anggaran yang baik pula.
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Uji hipotesis keenam menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. H6 diterima, hal ini bermakna bahwa komitmen organisasi memoderasi transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian (Saraswati & Suhartini, 2022) yang menyatakan bahwasanya komitmen organisasi tidak mampu memoderasi pengaruh transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. 
Perbedaaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya disebabkan oleh hasil uji p-value pada penelitian sebelumnya menunjukkan nilai >0,05 sehingga dikatakan tidak memuhi syarat. Hal tersebut terjadi karena komitmen atau keloyalan seorang karyawan sudah tertanam jika dilihat dari latar belakang belakang yang dimilikinya sehingga komitmen organisasi tidak mampu memperkuat/memperlemah pengaruh transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money.
Berbeda dengan penelitian ini, transparansi merupakan keterbukaan pemerintah kepada masyarakat mengenai segala informasi yang berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan instansi pemerintah. Dengan adanya transparansi berarti masyarakat mempunyai hak untuk mengetahui secara menyeluruh dan terbuka atas pertanggungjawaban instansi pemerintah dalam mengelola sumber daya yang diamanahkan oleh rakyat dan taat terhadap peraturan yang berlaku (Erlina, dkk., 2012 dalam Hasugian, dkk., 2021). Komitmen organisasi yang kuat akan memperkuat transparansi pemerintah dalam mempertanggungjawabkan kinerjanya. Dengan begitu, semakin tinggi komitmen organisasi yang diberikan oleh pegawai/staff di sebuah instansi maka akan semakin meningkatkan transparansi instansi pemerintah sehingga pemerintah dapat mempertanggungjawabkan kegiatannya kepada masyarakat dan masyarakat bisa mengawasi pemerintah dalam melaksanakan tanggung jawab yang diberikan.
Komitmen organisasi menunjukkan kesanggupan aparatur instansi dalam memberikan informasi seluas-luasnya kepada masyarakat mengenai penyelenggaraan kegiatan instansi pemerintah. Semakin tinggi komitmen organisasi maka akan memperkuat transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran. Dengan memadukan antara agency theory dan goal-setting theory dalam penelitian ini menggambarkan bahwasanya instansi berkewajiban untuk memberikan informasi secara terbuka kepada publik selaku principal. Untuk meningkatkan hal tersebut maka diperlukan komitmen organisasi yang kuat agar instansi dapat melaksanakan kewajibannya secara baik sehingga akan berimbas pada pengelolaan kinerja anggaran yang baik pula.
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Hasil analisis dari penelitian ini menyatakan bahwa budgetary goal characteristics, akuntabilitas, dan transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Komitmen organisasi mampu memoderasi pengaruh budgetary goal characteristics, akuntabilitas, dan transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Implikasi penelitian ini dari segi praktis yakni dapat memberikan masukan kepada BPKPD Kabupaten Pamekasan agar melakukan evaluasi anggaran dan dengar pendapat secara berkala agar mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan anggaran. BPKPD Kabupaten Pamekasan juga dapat meningkatkan pengetahuan dan skill pegawai/staff khususnya yang berkaitan dengan penganggaran dengan cara melakukan pelatihan secara periodik mengenai perancangan anggaran berbasis kinerja. Dengan begitu, pengelolaan kinerja anggaran secara ekonomis, efektif, dan efisien dapat berlangsung maksimal.
Implikasi penelitian ini dari segi teoritis yakni dapat diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi implementasi budgetary goal characteristics, akuntabilitas, dan transparansi maka akan meningkatkan pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Pengaruh tersebut dapat diperkuat dengan adanya komitmen organisasi sebagai variabel moderasi. Penelitian ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan topik penelitian.

[bookmark: _Toc127265579]Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:
1. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh variabel independen (budgetary goal characteristics, akuntabilitas, dan transparansi) terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money di BPKPD Kabupaten Pamekasan.
2. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data sehingga data yang dihasilkan merupakan gambaran pegawai/staff di BPKPD Kabupaten Pamekasan sebagai sasaran penelitian.
3. Kuesioner yang dibagikan kepada responden tak luput dari bias persepsi.
4. 
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PENUTUP
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Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Budgetary goal characteristics berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money di BPKPD Kabupaten Pamekasan. Semakin tinggi penerapan budgetary goal characteristics maka akan semakin baik pula pengelolaan kinerja anggaran sesuai dengan konsep ekonomi, efektif, dan efisien.
2. Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money di BPKPD Kabupaten Pamekasan. Semakin tinggi akuntabilitas maka akan semakin meningkatkan pengelolaan kinerja anggaran sesuai dengan konsep ekonomi, efektif, dan efisien.
3. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money di BPKPD Kabupaten Pamekasan. Semakin tinggi transparansi maka akan semakin tinggi pengelolaan kinerja anggaran sesuai dengan konsep ekonomi, efektif, dan efisien.
4. Komitmen organisasi dapat memoderasi budgetary goal characteristics terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Semakin tinggi komitmen organisasi yang diberikan oleh pegawai/staff BPKPD maka akan semakin baik pula karakteristik tujuan anggaran yang akhirnya akan berimbas pada pengelolaan kinerja anggaran yang ekonomis, efektif, dan efisien.
5. Komitmen organisasi dapat memoderasi akuntabilitas terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Semakin tinggi komitmen organisasi yang diberikan oleh pegawai/staff BPKPD maka akan semakin meningkatkan akuntabilitas BPKPD sehingga dapat mempertanggungjawabkan kegiatannya kepada publik dan akan menciptakan pengelolaan kinerja anggaran yang baik pula.
6. Komitmen organisasi dapat memoderasi transparansi terhadap pengelolaan kinerja anggaran berkonsep value for money. Semakin tinggi komitmen organisasi yang diberikan oleh pegawai/staff BPKPD maka akan semakin meningkatkan transparansi instansi pemerintah sehingga dapat mempertanggungjawabkan kegiatannya kepada masyarakat dan terciptanya pengelolaan kinerja anggaran yang baik.
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Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, saran dari penelitian ini guna pengembangan penelitian selanjutnya adalah:
1. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat mengganti atau menambah variabel lain sehingga dapat menambah literasi dan variasi topik pelitian kedepan serta pembahasan terdefinisi dengan lebih baik.
2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel, tidak hanya terfokus pada satu instansi saja.
3. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode campuran antara kualitatif dan kuantitatif agar informasi yang didapat lebih detail dan akurat serta dapat memperkuat pembahasan.
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Kuesioner Penelitian
Kepada:
Yth. Bapak/Ibu Pimpinan dan Karyawan di BPKPD Kabupaten Pamekasan
Di Tempat.
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan pemenuhan kelengkapan penyusunan skripsi, saya bermaksud mengadakan penelitian di Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Pamekasan dengan judul skripsi “Pengaruh Budgetary Goal Characteristics, Akuntabilitas, dan Transparansi terhadap Pengelolaan Kinerja Anggaran Berkonsep Value for Money dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Moderasi” sebagai salah satu syarat untuk mengikuti ujian sarjana di UPN “Veteran” Jawa Timur. Dengan segala kerendahan hati penulis, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu dalam mengisi kuesioner yang diberikan secara jujur dan terbuka.
Penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah dan hanya digunakan untuk keperluan penyusunan skripsi. Disamping itu juga, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat. Saya mengharapkan Bapak/Ibu memberikan jawaban yang objektif agar diperoleh hasil yang maksimal. Peneliti menjamin kerahasiaan identitas dari setiap jawaban responden.
Atas segala bantuan dan partisipasi yang Bapak/Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya,


Hayyin Rizki Utami
Petunjuk Pengisian Kuesioner
Silahkan jawab pertanyaan berikut dengan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu. Bapak/Ibu dapat memilih salah satu jawaban pada kolom yang telah disediakan. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu yang berikan.
Pemberian skor pada skala ini dimulai dari angka 1 sampai 5 dengan penilaian sebagai berikut:
1. STS (Sangat Tidak Setuju)
2. TS (Tidak Setuju)
3. KS (Kurang Setuju)
4. S (Setuju)
5. SS (Sangat Setuju)
Data Responden
Nama Responden	:
Jenis Kelamin		: (    ) Pria		(    ) Wanita		
Usia 			: (    ) 21-30 tahun	(    ) 31-40 tahun	
  (    ) 41-50 tahun	(    ) >50 tahun
Pendidikan Terakhir	: (    ) SMA		(    ) Diploma		(    ) S1
			  (    )  S2		(    ) S3
Jabatan			:
Lama Masa Kerja	: (    ) 1-5 tahun	(    ) 6-10 tahun	(    ) >10 tahun


Kuesioner Budgetary Goal Characteristics (X1)
	No.
	Pernyataan
	Frekuensi

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1.
	Semua staff/pegawai turut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran
	 
	 
	 
	 
	 

	2.
	Sebelum penetapan anggaran terlebih dahulu disusun program kegiatan yang akan dilaksanakan beserta pagu
	 
	 
	 
	 
	 

	3.
	Penyusunan anggaran didasarkan pada program  yang diajukan beserta indicator capaian hasil
	 
	 
	 
	 
	 

	4.
	Penetapan sasaran anggaran telah disesuaikan dengan kemampuan instansi
	
	
	
	
	

	5.
	Tujuan anggaran harus dimengerti oleh seluruh staff/pegawai yang bertanggung jawab atas pencapaiannya
	 
	 
	 
	 
	 

	6.
	Evaluasi anggaran dilakukan untuk mengetahui penyebab ketidaksesuaian antara target dengan realisasi
	 
	 
	 
	 
	 



Kuesioner Akuntabilitas (X2)
	No.
	Pernyataan
	Frekuensi

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1.
	Tahapan pengelolaan anggaran melibatkan pemangku kepentingan (stakeholder)
	 
	 
	 
	 
	 

	2.
	Penyusunan anggaran mengutamakan pelayanan public 
	
	
	
	
	

	3.
	Anggaran disajikan secara benar dan taat hukum kepada pemangku kepentingan (stakeholder)
	 
	 
	 
	 
	 

	 4.
	Indicator hasil kinerja yang akan dicapai telah digunakan untuk mengevaluasi anggaran 
	 
	 
	 
	 
	 

	 5.
	Proses dan pertanggungjawaban anggaran diawasi secara terus-menerus 
	 
	 
	 
	 
	 

	 6.
	Penyajian anggaran telah menyertakan informasi masa lalu
	 
	 
	 
	 
	 

	 7.
	Evaluasi anggaran dilakukan dengan membandingkan target dengan realisasi/sesungguhnya
	 
	 
	 
	 
	 

	 8.
	Anggaran dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan otoritas yang lebih tinggi 
	 
	 
	 
	 
	 



Kuesioner Transparansi (X3)
	No.
	Pernyataan
	Frekuensi

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1.
	Informasi yang diberikan kepada public dapat meningkatkan transparansi anggaran 
	 
	 
	 
	 
	 

	2.
	Mudah untuk mengakses dokumen public tentang anggaran 
	 
	 
	 
	 
	 

	 3.
	Sulit untuk mengakses dokumen public tentang anggaran
	 
	 
	 
	 
	 

	 4.
	Transparansi anggaran dapat mengakomodasi usulan/saran masyarakat 
	 
	 
	 
	 
	 

	 5.
	Pengumuman tentang anggaran bisa didapat setiap waktu 
	 
	 
	 
	 
	 

	 6.
	Pengumuman kebijakan anggaran mudah didapatkan 
	 
	 
	 
	 
	 

	 7.
	Pengumuman anggaran kepada masyarakat dapat meningkatkan transparansi 
	 
	 
	 
	 
	 



Kuesioner Value for Money (Y)
	No.
	Pernyataan
	Frekuensi

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1.
	Anggaran dikelola secara ekonomis untuk menghindari pengeluaran yang boros atau tidak produktif
	 
	 
	 
	 
	 

	2.
	Anggaran dikelola secara efisien dengan penggunaan terendah untuk mencapai tujuan tertentu
	 
	 
	 
	 
	 

	 3.
	Anggaran dikelola secara efektif dimana program yang ditargetkan dapat mencapai hasil yang telah ditetapkan 
	 
	 
	 
	 
	 

	 4.
	Anggaran dikelola secara adil (equity) dimana ada kesempatan social yang sama untuk mendapatkan pelayanan public yang berkualitas 
	 
	 
	 
	 
	 

	 5.
	Anggaran dikelola secara merata sehingga penggunaan dana public tidak hanya terkonsentrasi pada kelompok tertentu
	 
	 
	 
	 
	 

	 6.
	Penerapan prinsip ekonomis, efisien, dan efektif dalam penggunaan anggaran 
	 
	 
	 
	 
	 

	 7.
	Angggaran selalu digunakan secara efisien atau hemat dalam setiap pelaksanaan kegiatan 
	 
	 
	 
	 
	 



Kuesioner Komitmen Organisasi (Z)
	No.
	Pernyataan
	Frekuensi

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1.
	Saya merasa menjadi bagian keluarga pada instansi ini
	 
	 
	 
	 
	 

	2.
	Saya merasa masalah yang terjadi di instansi menjadi permasalahan saya juga
	 
	 
	 
	 
	 

	 3.
	Saya akan merasa sangat berbahagia menghabiskan sisa karir saya di instansi 
	 
	 
	 
	 
	 

	 4.
	Saya sulit meninggalkan instansi ini karena karena takut tidak mendapatkan kesempatan kerja di tempat lain 
	 
	 
	 
	 
	 

	 5.
	Akan terlalu merugikan bagi saya untuk meninggalkan instansi ini 
	 
	 
	 
	 
	 

	 6.
	Sulit mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan yang bagus seperti pekerjaan saya sekarang 
	 
	 
	 
	 
	 

	 7.
	Saya merasa instansi ini telah banyak berjasa bagi hidup saya 
	 
	 
	 
	 
	 

	 8.
	Saya merasa belum memberikan banyak kontribusi bagi instansi ini 
	 
	 
	 
	 
	 

	 9.
	Instansi ini layak mendapatkaan kesetiaan dari saya 
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1. Budgetary Goal Characteristics
	No.
	BGC1
	BGC2
	BGC3
	BGC4
	BGC5
	BGC6

	1
	2
	4
	4
	5
	4
	4

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	3
	2
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	7
	4
	5
	5
	5
	4
	4

	8
	4
	5
	5
	5
	4
	4

	9
	4
	4
	5
	5
	4
	4

	10
	2
	5
	4
	4
	4
	4

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	12
	2
	4
	5
	4
	5
	4

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	14
	4
	5
	5
	4
	4
	4

	15
	4
	5
	5
	4
	4
	4

	16
	4
	5
	5
	3
	3
	4

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	21
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	22
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	23
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	24
	2
	4
	4
	4
	4
	4

	25
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	26
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	27
	4
	4
	5
	5
	5
	4

	28
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	30
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	31
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	32
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	35
	3
	4
	3
	3
	5
	4

	36
	2
	4
	4
	4
	4
	4

	37
	3
	4
	3
	3
	5
	4

	38
	2
	4
	4
	4
	4
	4

	39
	2
	3
	3
	4
	3
	4

	40
	2
	4
	4
	4
	4
	4

	41
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	42
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	43
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	44
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	45
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	46
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	47
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	48
	5
	5
	4
	5
	5
	4

	49
	4
	5
	4
	5
	5
	4

	50
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	52
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	53
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	55
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	57
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	58
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	59
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	61
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	62
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	63
	3
	5
	5
	4
	4
	4

	64
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	65
	3
	5
	4
	4
	4
	4

	66
	4
	4
	4
	5
	4
	4



2. Akuntabilitas
	No.
	AKUN1
	AKUN2
	AKUN3
	AKUN4
	AKUN5
	AKUN6
	AKUN7
	AKUN8

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	3
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	7
	3
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	8
	3
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	9
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	14
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	16
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	22
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	26
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	27
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	31
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	32
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	35
	4
	5
	4
	1
	2
	4
	3
	5

	36
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	37
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	38
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2

	39
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	2

	40
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2

	41
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	42
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	43
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	44
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4

	45
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5

	46
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	48
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	49
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	50
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	51
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	5

	52
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	53
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	54
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	5

	55
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	57
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	58
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	59
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	61
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	62
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	63
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	64
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	65
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	66
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4



3. Transparansi
	No.
	TRAN1
	TRAN2
	TRAN3
	TRAN4
	TRAN5
	TRAN6
	TRAN7

	1
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4

	2
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	5

	3
	5
	5
	1
	4
	5
	4
	5

	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4

	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	6
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4

	7
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4

	8
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4

	9
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	4

	10
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	11
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	12
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	13
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	14
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	15
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	16
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	17
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	18
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	19
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	20
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	21
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	22
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	23
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	24
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	25
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4

	26
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	4

	27
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	4

	28
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4

	29
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4

	30
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4

	31
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	32
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	33
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	34
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	35
	4
	1
	4
	3
	3
	5
	4

	36
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4

	37
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3

	38
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	39
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3

	40
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	41
	5
	5
	2
	4
	4
	4
	5

	42
	5
	5
	1
	4
	4
	4
	5

	43
	5
	5
	2
	4
	4
	4
	5

	44
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4

	45
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3

	46
	5
	5
	2
	4
	4
	4
	5

	47
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4

	48
	4
	5
	2
	4
	4
	4
	5

	49
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	5

	50
	4
	5
	2
	4
	4
	4
	4

	51
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	52
	4
	5
	2
	4
	4
	4
	4

	53
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	5

	54
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	55
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4

	56
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	57
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4

	58
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	59
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	5

	60
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4

	61
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	62
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4

	63
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	64
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	65
	5
	4
	2
	4
	3
	4
	5

	66
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4



4. Value for Money
	No.
	VFM1
	VFM2
	VFM3
	VFM4
	VFM5
	VFM6
	VFM7

	1
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	3
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	7
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	8
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	9
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	5

	10
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	14
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	22
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	25
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	26
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	29
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	31
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	32
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	33
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	34
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	35
	4
	5
	3
	2
	4
	4
	5

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	37
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	4

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	39
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	3

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	41
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	42
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	43
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	44
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	45
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	47
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4

	48
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	49
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	52
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	53
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	55
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	57
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	58
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	59
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	61
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	62
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	63
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4

	64
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	65
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	66
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4



5. Komitmen Organisasi
	No.
	KO1
	KO2
	KO3
	KO4
	KO5
	KO6
	KO7
	KO8
	KO9

	1
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4

	2
	5
	5
	5
	1
	4
	1
	4
	2
	5

	3
	5
	4
	5
	3
	3
	3
	5
	3
	5

	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4

	5
	5
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4

	6
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2

	7
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	8
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	9
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	10
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	4

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	12
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	14
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3

	15
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4

	16
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3

	17
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4

	18
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3

	19
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	20
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	21
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4

	22
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4

	23
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4

	24
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4

	25
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4

	26
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	28
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5

	29
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	30
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4

	31
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	32
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	35
	5
	4
	5
	4
	2
	3
	1
	5
	4

	36
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	37
	3
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	3

	38
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	4

	39
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3

	40
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	4

	41
	5
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	5

	42
	4
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	5

	43
	5
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	5

	44
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	5

	45
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	5

	46
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	47
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	48
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	49
	4
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	50
	5
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	5

	51
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4

	52
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4

	53
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	54
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4

	55
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	57
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	58
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	59
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4

	60
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4

	61
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4

	62
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	63
	5
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4

	64
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4

	65
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	66
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4







[bookmark: _Toc126839228]Lampiran 4 Nilai Outer Loading
1. Indikator Budgetary Goal Characteristics Tahap 1 sampai Tahap 7
	Indikator
	Tahap 1
	Tahap 2
	Tahap 3
	Tahap 4
	Tahap 5
	Tahap 6
	Tahap 7

	BGC1
	0.588
	0.588
	0.588
	0.588
	0.588
	0.588
	0.588

	BGC2
	0.481
	0.481
	0.482
	0.482
	0.482
	0.482
	0.482

	BGC3
	0.569
	0.569
	0.569
	0.569
	0.569
	0.569
	0.569

	BGC4
	0.803
	0.803
	0.803
	0.803
	0.803
	0.803
	0.803

	BGC5
	0.719
	0.719
	0.719
	0.719
	0.719
	0.719
	0.719

	BGC6
	0.773
	0.773
	0.772
	0.772
	0.772
	0.772
	0.772



2. Indikator Budgetary Goal Characteristics Tahap 8 sampai Tahap 14
	Indikator
	Tahap 8
	Tahap 9
	Tahap 10
	Tahap 11
	Tahap 12
	Tahap 13
	Tahap 14

	BGC1
	0.588
	0.594
	0.577
	0.577
	0.577
	0.577
	 

	BGC2
	0.482
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	BGC3
	0.569
	0.446
	 
	 
	 
	 
	 

	BGC4
	0.803
	0.817
	0.796
	0.796
	0.796
	0.796
	0.796

	BGC5
	0.719
	0.775
	0.818
	0.818
	0.818
	0.818
	0.849

	BGC6
	0.772
	0.834
	0.867
	0.867
	0.867
	0.867
	0.900



3. Indikator Akuntabilitas Tahap 1 sampai Tahap 7
	Indikator
	Tahap 1
	Tahap 2
	Tahap 3
	Tahap 4
	Tahap 5
	Tahap 6
	Tahap 7

	AKUN1
	0.536
	0.536
	0.536
	0.536
	0.536
	0.536
	0.518

	AKUN2
	0.565
	0.565
	0.565
	0.565
	0.565
	0.565
	0.518

	AKUN3
	0.610
	0.610
	0.610
	0.610
	0.610
	0.610
	0.591

	AKU4
	0.744
	0.744
	0.744
	0.744
	0.744
	0.744
	0.784

	AKUN5
	0.873
	0.873
	0.873
	0.873
	0.873
	0.873
	0.898

	AKUN6
	0.635
	0.635
	0.635
	0.635
	0.635
	0.635
	0.650

	AKUN7
	0.854
	0.854
	0.854
	0.854
	0.854
	0.854
	0.866

	AKUN8
	0.469
	0.469
	0.469
	0.469
	0.469
	0.469
	 



4. Indikator Akuntabilitas Tahap 8 sampai Tahap 14
	Indikator
	Tahap 8
	Tahap 9
	Tahap 10
	Tahap 11
	Tahap 12
	Tahap 13
	Tahap 14

	AKUN1
	0.518
	0.518
	0.518
	 
	 
	 
	 

	AKUN2
	0.518
	0.518
	0.518
	0.543
	0.552
	 
	 

	AKUN3
	0.591
	0.591
	0.591
	0.518
	 
	 
	 

	AKU4
	0.784
	0.784
	0.784
	0.783
	0.781
	0.844
	0.844

	AKUN5
	0.898
	0.898
	0.898
	0.895
	0.898
	0.922
	0.922

	AKUN6
	0.650
	0.650
	0.650
	0.713
	0.744
	0.711
	0.711

	AKUN7
	0.866
	0.866
	0.866
	0.892
	0.896
	0.886
	0.886

	AKUN8
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 



5. Indikator Transparansi Tahap 1 sampai Tahap 7
	Indikator
	Tahap 1
	Tahap 2
	Tahap 3
	Tahap 4
	Tahap 5
	Tahap 6
	Tahap 7

	TRAN1
	0.793
	0.821
	0.821
	0.821
	0.821
	0.830
	0.830

	TRAN2
	0.790
	0.711
	0.711
	0.711
	0.711
	0.717
	0.717

	TRAN3
	-0.795
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	TRAN4
	0.381
	0.441
	0.441
	0.441
	0.441
	 
	 

	TRAN5
	0.688
	0.730
	0.730
	0.730
	0.730
	0.737
	0.737

	TRAN6
	0.602
	0.658
	0.658
	0.658
	0.658
	0.668
	0.668

	TRAN7
	0.826
	0.816
	0.816
	0.816
	0.816
	0.821
	0.821



6. Indikator Transparansi Tahap 8 sampai Tahap 14
	Indikator
	Tahap 8
	Tahap 9
	Tahap 10
	Tahap 11
	Tahap 12
	Tahap 13
	Tahap 14

	TRAN1
	0.830
	0.830
	0.830
	0.830
	0.830
	0.830
	0.830

	TRAN2
	0.717
	0.717
	0.717
	0.717
	0.717
	0.717
	0.717

	TRAN3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	TRAN4
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	TRAN5
	0.737
	0.737
	0.737
	0.737
	0.737
	0.737
	0.737

	TRAN6
	0.668
	0.668
	0.668
	0.668
	0.668
	0.668
	0.668

	TRAN7
	0.821
	0.821
	0.821
	0.821
	0.821
	0.821
	0.821



7. Indikator Value for Money Tahap 1 sampai Tahap 7
	Indikator
	Tahap 1
	Tahap 2
	Tahap 3
	Tahap 4
	Tahap 5
	Tahap 6
	Tahap 7

	VFM1
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811

	VFM2
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665

	VFM3
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808

	VFM4
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774

	VFM5
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780

	VFM6
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664

	VFM7
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608



8. Indikator Value for Money Tahap 8 sampai Tahap 14
	Indikator
	Tahap 8
	Tahap 9
	Tahap 10
	Tahap 11
	Tahap 12
	Tahap 13
	Tahap 14

	VFM1
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811
	0.811

	VFM2
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665
	0.665

	VFM3
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808
	0.808

	VFM4
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774
	0.774

	VFM5
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780
	0.780

	VFM6
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664
	0.664

	VFM7
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608
	0.608



9. Indikator Komitmen Organisasi Tahap 1 sampai Tahap 7
	Indikator
	Tahap 1
	Tahap 2
	Tahap 3
	Tahap 4
	Tahap 5
	Tahap 6
	Tahap 7

	KO1
	0.425
	0.425
	0.421
	0.420
	 
	 
	 

	KO2
	0.200
	0.200
	0.164
	 
	 
	 
	 

	KO3
	0.164
	0.164
	 
	 
	 
	 
	 

	KO4
	0.838
	0.838
	0.848
	0.860
	0.865
	0.865
	0.865

	KO5
	0.863
	0.863
	0.871
	0.873
	0.876
	0.876
	0.876

	KO6
	0.841
	0.841
	0.848
	0.858
	0.883
	0.883
	0.883

	KO7
	0.677
	0.677
	0.674
	0.662
	0.671
	0.671
	0.671

	KO8
	0.493
	0.493
	0.467
	0.455
	0.478
	0.478
	0.478

	KO9
	0.679
	0.679
	0.688
	0.686
	0.651
	0.651
	0.651



10. Indikator Komitmen Organisasi Tahap 8 sampai Tahap 14
	Indikator
	Tahap 8
	Tahap 9
	Tahap 10
	Tahap 11
	Tahap 12
	Tahap 13
	Tahap 14

	KO1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	KO2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	KO3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	KO4
	0.846
	0.846
	0.846
	0.846
	0.846
	0.846
	0.846

	KO5
	0.897
	0.897
	0.897
	0.897
	0.897
	0.897
	0.897

	KO6
	0.870
	0.870
	0.870
	0.870
	0.870
	0.870
	0.870

	KO7
	0.697
	0.697
	0.697
	0.697
	0.697
	0.697
	0.697

	KO8
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	KO9
	0.681
	0.681
	0.681
	0.681
	0.681
	0.681
	0.681




[bookmark: _Toc126839229]Lampiran 5 Pendekatan Fornell-Larcker Criterion
	 
	BGC
	AKUN
	TRAN
	VFM
	KO

	BGC
	0.849
	0.489
	0.606
	0.340
	0.278

	AKUN
	0.489
	0.845
	0.508
	0.449
	0.200

	TRAN
	0.606
	0.508
	0.757
	0.326
	0.358

	VFM
	0.340
	0.449
	0.326
	0.734
	0.381

	KO
	0.278
	0.200
	0.358
	0.381
	0.845






































[bookmark: _Toc126839230]Lampiran 6 Cross Loadings, Nilai AVE, Nilai Composite Reliability & Cronbach's Alpha
1. Cross Loadings Tahap 1
	Indikator
	X1
	X2
	X3
	Y
	Z
	Type (a
	SE
	P value
	Hasil

	BGC4
	(0.796)
	0.419
	-0.240
	0.172
	-0.209
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	BGC5
	(0.849)
	-0.339
	-0.034
	-0.047
	0.005
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	BGC6
	(0.900)
	-0.051
	0.244
	-0.107
	0.180
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	AKUN4
	0.122
	(0.844)
	-0.108
	-0.132
	0.127
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	AKUN5
	0.094
	(0.922)
	0.003
	-0.052
	-0.058
	Reflective
	0.090
	<0.001
	Valid

	AKUN6
	-0.170
	(0.711)
	0.115
	0.140
	0.075
	Reflective
	0.097
	<0.001
	Valid

	AKUN7
	-0.078
	(0.886)
	0.008
	0.068
	-0.120
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	TRAN1
	-0.194
	0.031
	(0.830)
	-0.009
	0.310
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	TRAN2
	0.006
	0.171
	(0.717)
	0.038
	0.130
	Reflective
	0.097
	<0.001
	Valid

	TRAN5
	0.052
	0.049
	(0.737)
	-0.154
	-0.147
	Reflective
	0.096
	<0.001
	Valid

	TRAN6
	0.071
	-0.093
	(0.668)
	-0.112
	-0.357
	Reflective
	0.098
	<0.001
	Valid

	TRAN7
	0.087
	-0.149
	(0.821)
	0.206
	-0.004
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	VFM1
	0.142
	0.143
	-0.322
	(0.811)
	-0.105
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	VFM2
	0.105
	0.213
	-0.480
	(0.665)
	0.174
	Reflective
	0.099
	<0.001
	Valid

	VFM3
	0.165
	0.324
	-0.284
	(0.808)
	-0.138
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	VFM4
	-0.073
	0.189
	0.034
	(0.774)
	0.186
	Reflective
	0.095
	<0.001
	Valid

	VFM5
	-0.216
	-0.436
	0.541
	(0.780)
	-0.132
	Reflective
	0.095
	<0.001
	Valid

	VFM6
	-0.197
	-0.174
	0.108
	(0.665)
	-0.215
	Reflective
	0.099
	<0.001
	Valid

	VFM7
	0.062
	-0.345
	0.476
	(0.608)
	0.301
	Reflective
	0.100
	<0.001
	Valid

	KO4
	-0.473
	-0.072
	0.209
	-0.057
	(0.846)
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	KO5
	0.110
	0.023
	0.025
	0.048
	(0.897)
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	KO6
	-0.296
	0.066
	-0.126
	-0.051
	(0.870)
	Reflective
	0.092
	<0.001
	Valid

	KO7
	0.089
	0.033
	0.057
	-0.059
	(0.697)
	Reflective
	0.098
	<0.001
	Valid

	KO9
	0.728
	-0.058
	-0.189
	0.134
	(0.681)
	Reflective
	0.098
	<0.001
	Tidak Valid



2. Cross Loadings Tahap 2
	Indikator
	X1
	X2
	X3
	Y
	Z
	Type (a
	SE
	P value
	Hasil

	BGC4
	(0.796)
	0.398
	-0.215
	0.196
	-0.171
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	BGC5
	(0.849)
	-0.354
	-0.027
	-0.034
	0.015
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	BGC6
	(0.900)
	-0.019
	0.216
	-0.142
	0.137
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	AKUN4
	0.058
	(0.844)
	-0.064
	-0.105
	0.138
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	AKUN5
	0.056
	(0.922)
	0.034
	-0.021
	-0.042
	Reflective
	0.090
	<0.001
	Valid

	AKUN6
	0.004
	(0.711)
	0.013
	0.069
	0.014
	Reflective
	0.097
	<0.001
	Valid

	AKUN7
	-0.116
	(0.886)
	0.015
	0.067
	-0.098
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	TRAN1
	-0.172
	0.043
	(0.830)
	-0.026
	0.307
	Reflective
	0.093
	<0.001
	Valid

	TRAN2
	-0.002
	0.166
	(0.717)
	0.050
	0.128
	Reflective
	0.097
	<0.001
	Valid

	TRAN5
	-0.036
	0.035
	(0.737)
	-0.124
	-0.118
	Reflective
	0.096
	<0.001
	Valid

	TRAN6
	-0.017
	-0.097
	(0.668)
	-0.115
	-0.335
	Reflective
	0.098
	<0.001
	Valid

	TRAN7
	0.221
	-0.141
	(0.821)
	0.187
	-0.043
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	VFM1
	0.155
	0.152
	-0.300
	(0.811)
	-0.123
	Reflective
	0.092
	<0.001
	Valid

	VFM2
	0.207
	0.254
	-0.506
	(0.665)
	0.135
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	VFM3
	0.133
	0.304
	-0.235
	(0.808)
	-0.113
	Reflective
	0.091
	<0.001
	Valid

	VFM4
	-0.127
	0.173
	0.067
	(0.774)
	0.173
	Reflective
	0.099
	<0.001
	Valid

	VFM5
	-0.274
	-0.451
	0.550
	(0.780)
	-0.106
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	VFM6
	-0.242
	-0.156
	0.057
	(0.665)
	-0.217
	Reflective
	0.099
	<0.001
	Valid

	VFM7
	0.169
	-0.355
	0.413
	(0.608)
	0.320
	Reflective
	0.094
	<0.001
	Valid

	KO4
	-0.308
	-0.057
	0.206
	-0.007
	(0.882)
	Reflective
	0.095
	<0.001
	Valid

	KO5
	0.313
	-0.004
	-0.055
	0.049
	(0.897)
	Reflective
	0.095
	<0.001
	Valid

	KO6
	-0.105
	0.066
	-0.152
	-0.008
	(0.913)
	Reflective
	0.099
	<0.001
	Valid

	KO7
	0.131
	-0.010
	0.009
	-0.045
	(0.661)
	Reflective
	0.100
	<0.001
	Valid



3. Nilai AVE
	Variabel
	AVE

	Budgetary Goal Characteristics
	0,721

	Akuntabilitas
	0,713

	Transparansi
	0,573

	Vaue for Money
	0,539

	Komitmen Organisasi
	0,714



4. Nilai Composite Reliability & Cronbach’s Alpha
	Variabel
	Composite Reliability
	Cronbach's Alpha

	Budgetary Goal Characteristics
	0,886
	0,805

	Akuntabilitas
	0,908
	0,863

	Transparansi
	0,87
	0,812

	Vaue for Money
	0,89
	0,855

	Komitmen Organisasi
	0,908
	0,861




[bookmark: _Toc126839231]Lampiran 7 Nilai R-Square, Q-Square, Nilai Model Fit & Quality Indices
1. Nilai R-Square
	 
	R-Squared
	Adjusted R-Squared

	Value for Money (Y)

	0,766
	0,742



2. Nilai Q-Square
	 
	Q-Suared

	Value for Money (Y)

	0,427



3. Model Fit & Quality Indices
[image: C:\Users\Asus\Pictures\Screenshots\Screenshot (15).png]
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